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J UDUTL : STUDI TENTANG MOTIVASI ORANG. TUA DI DESA
BATETANGNGA MEMASUKKAN ANAKNYA DI PESANTREN

Setiap proses pertumbuhan dan perkembangan manusia
terus berlansung sejalan dengan faktor pendukung dan peng-
hambat, baik secara lansung maupun tidak lansung. Adalah
kewajiban pertama arang tua di lingkungan keluarza untuk
menjaga dan memeliharanys sehingga pertumbuhan dan perkem
bangannya berjalan dengan baik. Sejak anak kecil harus
diberikan pendidikan dan bimbingan dalam rangka pemben -
tukan pribadinya menuju kepribadian yang sempurna, baik
jasmani maupun rohani.

Pendidikan dan pembinaan yang diterima anak dalam
lingkungan rumah tangga sangat penting untuk kelanjutan
pertumbuhan dan perkembangannya. Setelah anzk memasuki
lingkungan baru di mana anak akan bergaul pada erang lain
yang mempunyal sikap dan tingkan laku berlainan, yang
secarz lansung akan mempeagaruhinya. Dan pada saat mema -
suki usia -ekolah, orang tua harus memilih lembagz pendi-
dikan yang cocok dalam mengembangkan potensi-potensi vang
dibawa anak sejak lahir, sehingga setelah beranjak remaja
di mana akan menemui pengaruh-pengaruh yang besar fterhadap
kepribadian anak.

Salah satu lembaga pendidikan yang sangat potensial
mendidik dan membina anak adalah lembaga pendidikan yang
lebih banyak mengarahkan pendidikannya dalam bidang agama
sebagai modal untuk mengatasi segala tantangan hidupnya
dalam suasana perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang semakin menguasai segala aspek kehidupan. Maka untuk
menghindarkan anak dari pengaruh yang negatif, di samping
membiasakan anak melaksanakan ajaran agama sebaiknya ansk
dimasukkan di pesantren, di mana arah pendidikannya mem-
bentuk manusia yang utuh, utuh jasmani dan rohani, Seba-
gaimana yang ingin dicapai aalam tujuan pendidikan kita
yaitu tujuan pendidikan Nasional.

1ii




KaTa PENGaNTaR
EOA AN AN e
| -«()\",_L"“;V‘(L“(\-UL&LSLJ\«;))}\
soa Lsos Al Be 242 Laes A Pdls SWs)
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dan penuh ketabahan,

3, Dra,d.a. Rasdiyanah selaku pembimbing I yang dengan
ikhlash memberi bimbingan kepada penulis sejak awal

sampai akhir penyusunan skripsi ini.
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Bad I
PENDAHULUAN

A. Permasalaanan,

anak adalan satu-satunya harupan orang tua untuk
melanjutkan keturunannya dan cita-cita, serta menjaga
nama baik keluarganya. Oleh karena itu anak sejak kecil
rerlu diberikun bimbingan dan pendidikan semestinya ,
khususnya pendidikan agama yang akan membentuk pribadi
nya, Sebab sekarang ini anak banyak mengzalami kemero -
sotan akhlak adalan karena kurangnya anak mendapatkan
pendidikan agama, sehingga sedikit saja pengarun nega
tif yang ditemui dalam pergaulannya sehari-hari mudah
meresap dalam jiwanya, akhirnya mewarnai sikap dan
tingakh lakunya senari-hari. uLebih-lebih lagi setelah
anak meénginjak usia remaja yang mana masa ini jJiwa
akan mulai goncang dan gelisan natinya untuk m?ncari
dan mendapatkan identitas dirinya. ilereka disibukkan
dengan dirinya sendiri tanpa memperdulikan gekeli -
lingnya., Bila mereka tidak secepatnya dibina dan di-
didik sesual dengan tuntunan agema, maka ia akan ter-
jerumus dalam pergaulan yang tidak bermorazl, terlibat
dalam tindakan kejahatan., Adkibatnya akan menyusahkzn
orang tua dan masyarakat ai sekitarnya.

Kemerosotan sknlak mengakibatkan timbulnya kena

kalan anak @isebabkan karena pendidikan agama yang di
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berikan dalam lingkungan keluarga atau ruman tangga
tidak memadai, sedang di sekolah pendidikan agama di
terime hanya dua jam seminggu. Uengan demikian anak
mudah terpengarul dengan hal-hal atau nilai-nilal yang
bertentangan dengan nilali agama itu sendiri, Oleh ka
rens itu para orang tua sebzgal pendidik utama ‘dan
pertama dalam lingkungan rumah tangga atau keluarga
perlu memperhatikan pendidikan anaknya, khususnyz pen
didikan agama yang akan membentuk jiwanya dan memben-
tux kepribadiannya.

Sehubungan hal tersebut, meka masyarazkat desa
Batetangnga sebagian besar telah sadar akan penting -
nya pendidikan anak sejak keclil dalum lingkungan kelu
arga atau rumah tangga, seaningga setelah berada dalam
lingkungan yang-baru di mana ia akan bergaul dengan
teman sebayanya yahg mempunyai sikap dan tingkah lzku
yang berbeda-beda, dapat menjalin hubungan dengan baik
dan harmonis,

Karena masyarczkat Batetangnga memandang penting

| nya pendidikan bagi anak, mereka banyesk memasukkan
anaknya ke lembzaga pendidikan yang ada untuk mendapalb
kan dalam rangka membentuk pribadinya menjadi sempur-
na, baik di sekodah umum maupun di sekolah - sekolah
agama, kxhususnya di pesantren.

Dari uraian di atas, timbul beberapa permasa -

lahan bagi penulis, yaitu:




1. Bagaimana pandangan masyarakat desa Batetangnga ter

hadaﬁ pendidikan d:i pesantren ?
<. Faktor apakah yang memotivasi orang tua di desa Bate -

tangnga memasukkan anaknya ui pesantren ?

8. Hinotea s i s,

Hipotesa pada dasarnya adalah jawaban sementara
yang memberikan gambaran umum atau bayangan terhadap pem -
bahasan dalam skripsi ini, sehingga pada uraian selan -
Jutnya didapatkam aspirasi yang baik, tujuan pembzhasan
dapat dicapai sesuai dengan yang diinginkan.

Hipotesis terh=dap permasalahan di atas terlihat
sebagai berikut:

1. Sebagian besar masyarakat desa Batatangnga meniliai
dan menganggap bahwa pesantren adalah tempat yang cocok
untyvk memasukkan anak dalam rangka membina dan mengarahkan
anak untuk menjadi manusia yang berguna yang mempunyai
kepribadian dan mental vYang baik. Di pesantren anak
Jarang menerima dan mendarat pengaruh negatif, sebab
segala pertumbuhan dan perkembangaa anak diperhatikan
dan diawasi oleh pengasuh pesantren tersebut.

Pesantren Juga dikenal sébagai tempat menerima dan
mengembangkan ajaran-ajaran agama Islam yang nantinya
setelah anak keluar dari pesantren telsh mengerti dan
memahami ajaran agama Islam. Tinggal orang tua di rumah

mendorong dan mengarahkan anaknya untuk mewujudkan ajaran

yang diterima itu dalam kehidupannya sehari-hari




Pada zaman modern ini di mans perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih , yang
téléh menguasai segala perkembangan dan aspék kehidupan
manusia. Apabila anak mempunyai jiwa/mental yang kosong
dengan nilai-nilai agama, maka segala pengaruh dari per -
kembangan tersebut dapat diterima, baik pengaruh positif
maupun pengaruh negatif semuanya mempengaruhi dan mewarnai
pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak. Untuk mwnghindari
hal tersebut sebaiknya anak dimasukkan ci pesantren. Di
mana umumnya pesantren sekarang ini menyediaxkan tempat
tinggal, asrama untuk sagntri, sehingga anzk terhindar dari
pengaruh luar,

<. Dengan melihat kenyataan di desa Batetangnga, banyak
erang tua memasukkan anaknya di pesantren. Hal ini dise =
babkan karena dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Paktor agama dan kebudayzan merupakan faktor yang
paling utama mempengaruhi orang tua di desa Batetangnga
sehimgga timbul motivasinya untuk memasukkan anzknya di
Desantren. Nilai yang terdapat dalam kedua faktor tersebut
diharapkan oleh para orang tua untuk dilanjutkan dan dikem
bangkan oleh anak-anaknya dalam kehidupannya sehari-hati,
sebagai nilai luhur yang telah dipelihara dan dibina sejak
rendahulunya. Untuk meneruskan nilai luhur itu, mereka
mempersiapkan diri anaknya dengan memasukkan di lembaga
perdidikan agama, terutama di pesantren.

Faktor p:ndidikan dan ekonomi Juga ikut mempengaruhi




orang tua di desa Batetangnga untuk memasukkan anaknya di
pesantren, namun tidak terlalu mempengaruhinya,

Selain itu, faktor anak sendiri yang mempunyai mati
vasi tinggi untuk menuntut ilmu pengetahuan di pesantren.
Dan hal ini tidak dapat dizbaikan oleh orang tuanya. Di
samping itu pemerintazh dan tokoh masyarzkat senantiasa

memberikan motivasi kepada crang twa untuk senantiasa me-

ngarakkan anzknya ke jalan yang bermanfaat. Dengan kata
lain anak sejak dini harus dididik dan dibina dengan jalan

memasukkannya di pesantren.

C. Pengertian Judul, Ruang Lingkup, Definisi Operasional.

Untuk mengerti dan memahami arah pembahasan dalam
skripsi ini, maka sebelum diuraikanm masalahnya terlebih
dahulu diberikan pengertian beberapa kata yang sangat
penting dalan judul tersebut yaitu: STUDI TENTANG MOTT -
VASI CRANG 'UA DI DESA BAYETANGNGA MEMASUKKAN ANAKNYA DI
PESANTRER",

Adapun kata-kata yang penting untuk diberikan pe-
ngertian adalah :

% 8 g 3

a. Pelajaran; Penggunaan waktu dan pikiran untux mem
peroleh ilmu pengetahuan. b. Penyelidikan; Misalnya;
Sarjana asing itu tertarik untuk melakukan studi

mengenal adat istiadat dan kebudayaan di pulau itu,t

2. Tentang Motivasi

Menunjukkan kepada seluruh proses gerakan, -termasuk
situasi yang mendorong, dorongan yang timbul dari

lW.J.S. Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia,
cet.VII, Jakarta: PN. Balai Pustaka, 1984, h. 965




dalam diri individu, tingkah laku yang ditimbulkan
oleh situasi tersebut atau tujuan akhir daripada
gerakan atau perbuatan.

5. Orang Tua
Drs. H. Abd. Muiz Kabry, dalam bukunya yang  ber-
Judul "Wembina Naluri Beragama" mengatakan bahwa orang

tua adalah:

Sumber keturunan termasuk faktor prmbawaan anak yang
dibawa sejak lahir (uereditas) dan orang tua sebagai
faktor pertamz setelah anak lahir merupakan_lingku -
ngan pertama di mana anak berada (milieu).
4. Desa Batetangnga
Batetangnga adalah nama sebuah desa dari 16 desa /
kelurahan yang berada dalam wilayah dan di bawah venga-
wasan pemerintahan kecamatan Polewali kabupaten Folmas.

5. Pesantren.

Berasal dari bahasa Sanskerta yang memperoleh wujud
dan pengertian tersendiri dalam bahasa Indonesia .
Asal kata Sant berarti or-ng baik (laki-lzki) disam-
bung tra berarti suka menolong. Santri berarti orang
baik yang smka menolong. Pesantren berarti tempat
untuk membina manusiza menjadi orang baik.4
Dengan pengertian tersebut dapat disimpulkan bah-
wa masyarakat desa Batetangnga memasukkan anaknya di
resantren adalah bertujuan menjadikan anaknya menjadi
orang yang baik, operkpribadian yang kuat, berbudi pekerti

yang luhur. Selain itu di pesantrenlah 2anak akan me=-

Qﬂas'ud Hasan Abdul @ahar, dkk. Xamus Istilah
Pengetahuan Populer. Gresik J,tim: Bintang Pelajar, h.158

3Drs. Abd. Muiz Eabry. Membina Naluri Berasama.cet.
I, Bandung: Pt. Al-Matarif, 1982, h. 30

“Toufla Ahdullan, ed. et.als Apsma. don. Perubakan

Sosial. cet.I, Jakarta: CV. rajawali, 1987, h. 328.
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nerima pendidikan agama sebaik-bauiknya dalam membina

mental anak,

Ruang Lingkup Pembahasan

‘Demi menganindari terjadinya kesimpangsiuran dalam
pembahasan skripsi ini, maka dirasa perlu adanya batasan
masalan atau ruang lingkup pembahasan, yaitu:

1. Dalum menyusun skripsi ini akan dilihat beberapa
pandangan masyarakatl desa Batetangnga terhadap pendidi-
kan di pesantren sehingga banyak memasukkan anaknysa
untuk dididik dan dibina di lingkungan pesantren.

2. Juga penulis membatasi diri sekitar motivasi orang
tua di desa Batetangnga sehingga banyak memasukkan analk
nya di pesantren, dengan menghubungkan sikap anaknya ,
pemerinteh dan tokoh masyarakat setempat.

Selanjutnya akan dikemukakan definisi operasinal:
Bahwa masyarakat desa Batetangnga yang memasukkan anak-
nya di pesantren adalan suatu hal yang menunjukkan bah-
wa di desz tersebut, masyarakat telah sadar tentang pen
tingnya pendidikan anak sejak kecil, khususnya pendidi-
kan agama dalam rangka membentuk pribadi anak menuju
kep?da kesempurnaan menurut ukuran kemanusiaannyz. Sebgz
gali orang Islam sudah tentu memerlukan pendidikan yang
bernilai Islam. Yang nantinya dslam diri anak itu me -
ngalir nilai-nilai ajaran Islam, Dengan demikiun kepri-
badian muslim dapat dimilikinya.

Dengan memasukkan anuk di pesuntren diharapkan
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rada masa datzng, amak dapat melanjutkan cita-cita kelu -
arganya, agamanya, masyarakatnya, dan nerarsnysa. Keluarqa
dan masyarakat senantiasa mensembangkan ajaran agama

di desanya yaitu desa Batetansmspa. Anak yang memeng telah
mempunyai bahan dalam mengembangkan zjaran agama dapat
melaksanakannya setelah kewajiban sebagai pemimpin masya
rakat telah dibebankan kepadanya. Begitu pula dalam
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknolori
Yang semakin canggih yang dapat mempengaruhi pribadinya
dapat diatasi dengan baik., Bahkan perkembangan itu dapat

diintegrasikan ke dalam nilai-nilai yang Islami,

D. Alasan Memilih Judul

Dalam memilih judul skrepsi ini yaitu: " STHul
TENTANG MOTIVASI ORANG TUA DI DESA RATETANGNGA MEMASUKKAN
ANAKRYA DI PESANTREN ", adalah karena didorong oleh bebe-
rapa faktor sebagai berikut:

1. ¥Melibat kenyatazn di beberapa daerah orzns tua banyak

memasukkan ansknva di celtoloah-gekelsh urur vans berstatus
nereri dan sebacian di sokolah swasta. Sedangkan di dess
crTetangnpra, orang tuz lebih banvak memilih -negantren
sehzraji temrat menuntut ilmu penretahuzn haesi anaknva,
. Inzin membukrtikan ! 'z mesuntren adzalzh lembara pen—
didikan formal yans harus dikembhanckan, dernzzn melalui
temelitian tencang metivasi orans tua oi desa #ztetangnea
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i 8 Penuiis teringat kepada tujuun pendidikan Nasional.
Yang berdasarkan Pancasila dan Undung-Undang Dasar 1945.
Tujuan tersebut menitikberatkan pada pembentukan kepri-
badian yang kuat, budi pekerti yang luhur untuk mencapai
predikat manusia Indonesia seutuhnya. Untuk mencapai tu
Juan tersebut, maka anak sejuak kecil perlu diberikan
pendidikan kerohanian. Dalam hal ini pesantren mempunyszi
peranan penting dalam membentuk jiwa anak yang utuhn.

4, Dengan membahas masaluh ini, akan membangkitkan se-
mangat dan minat masyarakat, khususnya masyarukat desa
Batetangnga untuk memilih pesantren sebaguai tempat yang
cocok menuntut ilmu pengetzhuan begi anaknya.

T
L

. Metode Yang Dipergunakan.

Jletode merupakan hal yang sangat penting, sekali
gus sebagai syardt dalam menyusun suatu karya tulis il-
migh, Tanpa metode maka karya tulis tersebut belum ter-
golong kurya tulis ilmiah. Oleh karena itu dalam menyu-
sun karya tulis atau skripsi ini digunakan beberapa me-
tode yang sesuai dengan obyek pembahasan skripsi ini,
adapun metode yang digunakan dalam . meayusun
Sskripsi ini adalsh sebagai berikut:
1. Metode Pengumpulan Data.
a. Metode kepustakaan (library) yaitu suatu metode
yang digunakan untuk mengumpulkan data atau bahan yang
diperlukan dengan jalan memeriksa, meneliti dan mengutip

dari literatur-literatur yang ada, serta karangan ilmiah

i
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lainnya yanz berhubungan dengan poxok pembahnasan dalam
skripsi ini,

Dalam mengutip pendapat dari literatur, dipakai
dua cara pengutipan yaitu:

1) Kutipan lansung, yaitu cara mengutip pendapat da
ri literatur dengan tidak merubah sedikitpun dari
aslinya, baik kalimat maupun maknanya.

2) Kutipan tak lansung, yaitu cara pengutip pendapat
dari para sarjana yang ada dalam literatur de-
ngan jalam meérubah sebagian atau seluruh kalimat
nya tanpa merubah makna yang terkandung di dalam
nya.

b. Metode Penelitian Lapangan (Field Researct) yaitu
metode yang dipe;gunakan untuk mengumpulkan daté dengan
jalan terjun ke lapangan/lokasi obyek penelitian, meli-
hat dan memperhatikan situasi dan kondisi yang diteliti
kemudian mencatat apa yang diperlukan dalam penyusunzan
skripsi ini,

valam menggunakan metode ini dipakai tehnik pene
litian sebagai berikﬁt;

1) Tehnik Wawancafa, yaitu penulis/peneliti berha -
dapan lansung dengan responden untuk mengajukan
beberapa pertanyaan yang diperlukan, dan respon-

& den memberikan jawaban secara lansung pula ber-

dasarkan pertanyaan yang diajukan si peneliti

kepadanyé.




1

2) Tehnik observasi, yaitu penulis terjun lénsung

: ke lapangan melihat situasi dan kondisi, keadaan
yang sedang berlansung sekaligus mencatat keja -
dian yang berhubungan dengan pembzhasan skripsi
ini. Observasi yang dimaksud adalah observasi
non pastisipan yaitu peneliti hanya melihat dari
luar kejadian tanpa melibatkan diri dalam keadaan
yang sedang diteliti.

3) Tehnik angket, penulis menyusun daftar perta -
nyaan kemudian diberikan kepada responden yang
terpilih untuk diisi dengan memberikan tanda si-
lang (X) pada jawaban yang tersedia yang dianggap
tepat. Dalam menyusmun pertanyaan digunakan tiga
cara yaitu: Pertama, pertanyaan terikat artinya
responden memoerikan tenda silang (X) pada salah
satu jawaban pertanyaan yang dianggap tepat dalam
daftar pertanyaan. Kedua, pertanyaan setengah
terikat artinya dalam daftar pertanyaan terdapat
kemungkinan jawaban lain dari responden. Ketiga ,
pertanyaan bebas artinya responden bebas memberi-
kKan jawaban dalam daftar peftanyaan yang diajukan
kepadanya sesuai dengan kenyataan yang ada pada
responden. ‘

Dalam melakukan penelitian ke lapangan, obyek di-
bagi dalam tiga bagian yaitu:

2) Crang tua yang ada anaknya menuntut ilmu penge-
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tahuan di pesantren 242 orang
. b) Anak/santri dalam desa Batetangnga 394 orang.
c) Pemerintah dan tokoh masyarakat 84 orang.

Dengan berdasarkan pada faktor dan kondisi luas
wilayah desa Batetamgnga, jumlah responden populasi yang
cukup banyak, dengan konsekwensi memerlukan tenaga dan
biaya semaksimal mungkin sehingga berpengaruh pada lancar
nya penelitian, Maka dalam menentukan sumber data populasi
terlebih dahuiu menentukan sample penelitian dengan meng-
gunakan tehnik random sampling yaitu cara menentukan res-
ponden sebagai obyek penelitian dengan memilih individu
dalam populasi tanpa memandang siapa yang akan dijadikan
responden. Untuk memakai tehnik ini, penulis menggunakan
cara undian dalam menetapkan responden yaitu mengundi
kode nama-nama ydﬁg berhak menjadi responden. Dengan cara
ini sikap subyektivitas dalam memilih respbnden dapat
dihindari dan hasilpun yang dicapai terlepas dari nilai-
nilai subyektivitas, yang tidak sesuai dengan jiwa dan
semangat keilmiahan yaitu obyektivitas.

Dari 720 Orang responden pcpulasi, maka yang dija-
dikan responden sample sebanyak 150 orang (20,83 %), de-
ngan perincian: orang tua santri 80 (11,11 %), anak/santri
da.am desa Batetangnga 40 (5,55 %), dam pemerintah aan
tokoh masyarakat 30 (4,17 %).

Responden penelitian yang tersebut di atas, yang

paling banyak adalah responden orang tua santri. Hal ini

SRV T [N Do L e P e
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didasarkan pada pertimbangan bahwa yang menjadi obyek
utama dalam penelitian ini adalah orang tua santri yang
ditinjau dari segi motivasinya memasukkan anaknya di pesan
tren. Sedang obyek lainnya hanya sebagai obyek penunjang
dalam pencapaian tujuan penelitian ini.

2. Metode Pengolahan Data / Analisis Data.

Untuk mengolah data dan mengenalisa data yang diper
olen dari penelitian yang dilakukan, baik penelitian kepug
lalfaan maupun penelitian yang dilakukan . di - lapangan ,
digunakan metode sebagai berikut:

a. Metode deduksi yaitu mengolah data dengan jalan
mengumpulkan data yang bersifat umum kemudian
mengambil kesimpulan yang bersifat khusus dan
terperiner menurut kelompoknya atau bagiannya.

b. Metode induksi yaitu mengolah data dengan jalan
melihat hal-hal yang bersifat khusus kemudian
dikumpulkan menjadi satu untuk mengambil kesimpulan
yang bersifat umum.

c. Metode perbandingan (komparatif) yaitu mengolah
data dengan mengumpulkan beberapa pendapat yang
ada kemudian membandingkan antara pendapat  yang
satu dengan yang lainnya, selanjutnya mengambil
atau memilih pendapat yang terkuat. Jika perlu
mengemukakan pendapat sendiri. :

F. Garis - Garis Besar Isi Skripsi.

Dalam membahas skripsi ini, pembahasan dapat

dibagi dailam tiga bagian yaitu pendahuluan, pembahasan
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teoritis, pembahasan emperis, dan penutup.

. Pada bagian pendahuluan dimulai dengan mengemuka -
kan pokok permasalahan sebagai pedoman dalam pembahasan
yang disertai dengan jawaban sementara untuk memberikan
gambaran umum terhadap masalah yang akan dibahas pada
bagian inti. Untuk mencapai tujuan pembahasan dengan baik
digunakan beberzpa metode yang sesuai. Diikuti dengan pe=-
ngertian terhadap judul yang dipahas, dengan memberikan
batasan atau ruang lingkup pembahasan, dan definisi opera
sional. Juduk yang dipilih harus diserta dengan alasan -
alasan yang kuat. Garis-garis besar isi skripsi dimasukkan
pula dalam bagian pendahuluan skripsi ini.

Pada Pembahésan inti, pembahasan dibagi dalam tiga
bagian yaitu dimulai dengan mengemukakan latar belakang
kehidupan masyarakat desa Batetangnga, yang ditinjau dari
segi pendidikan, sosial budaya, agama, dan sosial ekonomi.

Pada vembahasan inti kedua dibahas beberaps masalah
Yang berkaitan dengan eksistensi pesantren, seperti penger
tian_pesantren itu sendiri, sistem pendidikan dan pengaja
rannya, fungsi dan peranannya serta posisinya sebagai
lembaga pendidikan formal.

Kemudian dilanjutkan dengan membahas faktor-faktor
yang memotivasi orang tua di desa Batetangnga memasukkan
anaknya di pesantren, dengan melihat daei segi pandangan
masyarakat desa Batetangnga terhadap pendidikan di pesan-

tren, tanggung jawab orang tus térhadap pembinaan dan
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rendidikan anaknyz yang dikaitkan dengan sikaﬁ tingkah-~?*//
laku anak dalam menanggapi keinginan orang tuanya. Serta
motivasi dari pemerintah dan tokoh masyarakat setempat.
Pada bagian penutup sebagai bagian akhir dari
pembahasan skripsi ini, akan dikemukakan beberapa intisari
yang dipercoleh dari pembahasan sebelumnya, dan gelanjutnya
Penulis memberikan pula beberapa saran atau himbauanr ter-
hadap perbaikan dan peningkatan pada apa yang telah
dilakukan oleh sebagian masyarakat desa Batetangnga
seningga hasil yang dicapai sesudannya dapat mencapai pre

stasi yang lebih dari sebeiumnya.




BaB 1II
LATAR BELAKaNG KERQIUUFAN MaSYTARAKAT
o "DESA BATETANGNGA

4. Selayang Pandang Masyarakat Desa Batetangnga.

l. Asal Usul

Bila ditelusuri asal usul masyarakat desa pBate -
tangnga akan didepati bahwa masyarakat yang ada sekarang
ini berasal dari seorang wanita pertapa yang bernama"To
Eran Batu atau Cekkodo. Lo Bran HBatu adalah nama gelar
artinya orang yang hidup dan tinggal di atas batu, dan
Cakkodo nama aslinya". la mempunyei tujuah putra yang
masing-masing namanya adalsh Tapengo, lakumba, Tato, tan
disau, Tandibali, Puang lalea, dan Tomitindo Dio Buttu
Mappu (nana gelar).2 Keluarga To Eran Batu ini hidup se
Zaman dengan peﬁerintanan kerajaan Bone pertama yaitu
TO Manurung.

Setelah raja Bone pertama mangkat, maka

Empat dari tujuan bersaudara merantau ke negeri

lain entan zpa tujuan yang ingin dicapai. Ke arah
Timur dus orang yaitu Puang Malea, To Mitindo Dio
Buttu Mappu (nama gelar). Ke arah barat dua orang
7altu Tandisau, landibali. Dan yang tiga: Tapengo,
Takumba, dan lato masilh tinggai di dueran esalnya

Eran Batu Garongong termasuk wilayah dusun Biru
desa Batetangnga sekarang 1inl.

lPua Johora (To Jakaka Biru), wawancara, DSate -
tangnga, 2 Nopember 1991

°Sarailsa (Kepula Desa), wawancarz, Batetangnga,
4 Nopember 1991

3Pua Johora (To Malkaka 3iru), wawancara, Bate -
tangnga, 2 Nopember 19°1

le6
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Dengan melihat asal usul keturunan masyarakat de
sa Batetangnga di atas maka dapat diketahui bahwa masya
rakat desa Batetangnga sekarang ini adalan keturunan
asli dari To ran Baztu. Dan para pemuka adat di desa
tersebut masih cenderung untuk mempertaiankannya.

2. Perkembangan Masyarakxal dan Jumlan Penduduk.

Yang menjadi faktor utuma yaitu adat pengembangan
keturunan, komposisi penduduk tiap-tiap dusun, jenis ke
lamin, kelompok umur, dan jumlzh KK,

Yerupakan adat atau kebiasaan masyarakat Bate -
tangnga bila ingin mencari pasangan untuk anaknya adalah
mencari dari keturunan mereka sendiri, Bila perkawinan
atau kawin dengan keturunan orang lain akan merusak dan
merubah nilai adgt kebiasaan leluhur, merenggangkan hu-
bungan keluarga yang selamz ini senantiasa dipelihars
dan dijaga keutuhannya oleh masyarakat. Di bawah ini
kita simak kata-kata atau banasa daeran Batetangnge ten
tang nubungan perkawinan yaitu:

lake melo'i tau kibaine sola kimuane La'bi'sitomi
tuia siala solatta/bati'ta. NHasaba iake tolaen di-
sialaan, benda misseani den mesa wattu namu sisala/
sikalla sisarak siamira tau kona tannia memarra
bati'ta, Iake bati'ta disialaan nasikalla tau di -
pikkiri'i dolo lasisarak kona tanniato tolzen ,
jaji kesialaitau sola bati'ta mammbelamia lasisa-

rakki tau kona bati'tasia. Mane'mi tomatuatta la-
sikalla/lasisala tomo.4

4pus Johora (To Hzkaka Biru), wawancara, Bate -
tangnga, 2 Nopember 1991.




18

Artinya: Kalau kita ingin mencari pasangan (bersuami
atau‘beristeri) lebih baik mencari dari pihak keluarga
sendiri. Sebab kalau orang lain atau keturunan lain
yang dijadikan pasangan, siapa tahu suatu wakitu ter -
jadi percekcokan antara suami isteri maka lzansung saja
cerul karena iz memang bukan kxeturunan kita. Kalau dari
pihak keluarga yang dijadikan pasangan dan terjadi per-
cekcokan, maka kita masih berpikir untuk cerai karena
ia adalah keluarga sendiri. Jadi xalau mencari pasangan
dari keluarga sendiri.maSulan-perceraian dapat dihinda-
ri. Di samping itu di piaek orang tua akan terjadi juga
cekcok atau perselisihan.

ieskipun kebiasaan ini dipertanankan orung tua
di desa Batetangnga, namun kxarena pengarun perkembangan
ilmu pengetahuan dan nilai-nilal kemasyarakatan terjadi
pergeseran nilai, maka kebiasaan tersebut mengalami pe_
rubahan. Selain itu keturunan atau pewaris mereska teluh
mempunyal pengetahuan yvang tinggi ingin merubuh kebia -
saan itu sebsb dianggap mempersemplit pergaulan nidup.

Desa Batetangnga sampal tTanun 1991 jumlau pendu—
duknya diperkirakan 5125 jiwa yang tersebar pada enam
dusun, Komposisinya : dusua Kanang 1162 jiwa, dusun Biru
313 jiwa, dusun Happoang 1056 Jjiwa, dusun Penaniang 448
jiwa, dusun Passembarang 798 jiwa, dan dusun Kaleck 1348

jiwa. Jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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TABEL 1I.

JUMLaAH PENUUDUK TIaP - TIaP DUSUN
L& oA Ballk TANG NGA

——— ———————————————— - —— — o ————————————

Jo.! U u s u n ! Penduduk ! Prosentase
1.! Kanang ! 1162 ! 22,7 @
2.8 Biru ! 215 ' 6,1 %
3.! Rappoang !' 1056 ! 20,6 #
4,'! Penaniang . ! 448 i B,7 %
5.! Passembarang ! 798 ! 15,6 %
Bel' B 81 @0 Kk P 13548 ! 26,3 %
_Jumleh v 5125 v 100 % =

Supmber data: Kantor kepala desa jatetangnéa 1991

Terlinat pada tabel di atas bahwa penduduk yang
terpadat adaluh dusun Kaleok 1348 jiwa (26.6 %) dan yang
terjarang adslah dusun Biru 313 jiwa (6,1 %)

Bila komposisi penduduk dilihat menurut jemis ke
lamip yaitu laki-leki 2289 (44,7 »), wanita 2836(55,3%).
Lihat tabel berikut:

LaBoy 11

JUlLan PENDUDUK (BNURUT JRNIS KhiLalIN
TIAP=-TIaP DUSUN UiSa BaluLafGuGa

! 1. Jenis Kelamin

Hoatc B woa Aoh ! Lalki-laki ! Wanita
1.! Eananzg ! 459 S ¢
2t W TR ! 165 ! 148
3.1 Rappoang ! 437 ! 619
4.! Penaniang ) 201 247
5.! Passembarang ! 426 . 3
6.! Kaleok H 601 t 747

Jumlan {2289 : 2836

Sumber Data: Kentor desa Satetangnga 1991
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Jumlah penduduk luki-lakis Dusun Kanang (20,1 %),
dusun Biru (7,2 %), dusun Rappoang (10,1 %), dusun Pena
niang (8,8 %), dusun Passeabarang (18,6 %), dusun Kaleok
( 26,2 /%), Jumlan penducux wanita : uusun Kanang(24,84),
dusun Biru (5,2 %), dusun Rappoang (21,8 7), dusun Peng
niang (8,7 %), dusun Passeamvbarang (13,2 /4), dusun Ea -
leok ( 26,3 %).

Tentang komposisi penduduk menurut kelompok umur -
terdiri dari: 0-4 tahun 269 jiwa, 5-9 tahun 638 jiwa,
10-14 tahun 817 jiwa, 15-24 tahun 1129 jiwa, 25-29 tszhun
1852 jiwa, 50 tahun ke atas 420 jiwa. Untuk tizp- tiap
dusun terlihat pada tabel di bawah ini:

TaBaL III,

JU:Lad PENDUDUK MENURUI KBELQMEFQK UMUK
Dal KiPala KULUARGa I'IaP-TIaF LUSUN

. : kelompoic Uaur

1

I Dhiean TOeT 5= 110~ td8=1 25= 1 50

! =4t <8 114 1-34 | =d9 | :
1

1.!Kanang ‘T3 380 1180 1290 1 3850 L A9 .lz220
0 i T e e IS o SRR TR R TRE T O T R T i R - -
3.!Rappoang 1561 150 1120 1290 | 360 ! 80 1212
4,!'Penaniang N5 35 1. 53470 ' 205 60 ! BS
5.!Passembarang!53 ! 66 1175 !185 ! 260 ! 59 1138
6.!Kaleok 142 1375 1250 1240 ! 546 ! 95 1237

Sumber Data: Kantor desa Qatetangnga 1991
Jumlah penduduk menurut kelompok umur pada tiap-
tiap dusun yaitu: Dusun Kanang 0-4 (6,3 w), 5-9 (15,5%),
10-14 tahun (15,5 %), 15-24 tahun (24,9 »), 25-49 tahun
(30,1 %), 50 tanun ke atas (7,7 %); dusun Biru 0-4 tahun
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(6,4 %), 5=9 tahun (10,2 #), 10-14 tahun (12,5 %),15-24
tahun 17,2 %), 25-49 tahun (41,9 %), 50 tazhun ke atas
(11,8 %); dusun Rappoang 0-4 tabun (5,3 %), 5-9 tahun
(14,2 %), 10-14 tahun (11,4 %), 15-24 tahun (27,4 % ) ,
25-49'tahun (34,1 %), 50 tahun ke atas (13,4 #): dusun
Penaniang 0-4 tanun (5,6 %), 5-9 tanhun (7,8 %), 10 - 14
tahun (11,8 %), 15-24 tanun (15,6 #), 25-49 tahun(45,8%),
50 tahun ke atas (13,4 %); dusun Passembarang O-4 tahun
(6,6 %), 5-9 tabun (8,3 #), 10-14 tahun (21,9 %), 15-24
tahun (23,2 %), 25-49 tahun (32,6 %), 50 tahun ke atas
(7,4 #); dusun Kaleok 0-4 tahun (3,1 #),5-9 tahun(l3 ),
10-14 tahun (18,6 %), 15-24 tahun (17,8 #), 25-49 tahun
(40,5 3%), S50 tabun ke atas ( 7 % ).

Dari 986 KX 'penduduk desa Batetangnga maka: dusun
Kanang 220 KK (22,3 %), dusun Biru 94 KX (9,5 #), dusun
Rappoang 212 KK (21,5 %), dusun Penaniang 85 KK (8,6 %),
dusun Passembarang 138 KK (14 %), dusun Kaleok 237 KK
( 24 % .},

B. Latar Belakang Pendidikan Dgn Sosial Budaya.

1. Latar Belakang Pendidikan.

flengenai latar belakang pendidikan penduduk desa
Batetangnga maka yang perlu dibicarakan adalah tingkat
pendidikan, lembaga-lembaga pendidikan,

Dari keseluruhan penduduk, dari tingkat pendidi-
kan digolongkan buta huruf 121 jiwa (2,4 %), tidak ta -

mat SD dan sederajataya 1252 jiwa (36,8 %), tamat SD/SR
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dan sederajatnya 3620 jiwa (52,5 %), SLIP 302 jiwa(5,3%),
SLT4-133 jiwa (2,2 %), Sarjana Huda 37 jiwa ( 0,5 % ),
Sarjana 20 jiwa ( 0,3 % ).
adapun tingkat pendidikan penduduk dari tiap-tiap
dusun, terlihat pada tabel berikut:
TABEL IV

TINGKAT PENDIDIKAN P2ANDUDUK
TIaP — TIAP DUSUN

1 uta !ldk. ! SD/SR ! : :

1
No! Du s un !huruf!tamat!sedera-!SLTP!SLTalSH ! S

! ! !SD/SR! jatnya ! : ! !
1.! Kanang t =t 1081 B30 Y 991 soiat g
2.} B X ¥a 4D - 931 323 L 600 AT 321
3.! Rappoang ! - ! 185! 760 ! 61! 32 !'12! 6
4,! Pengrigng ! 11 ! 280 ' 116 { 20! 16t 3 Y 2
S5«.! Passembaran! 25 ! 495 ! 233 ! 251! 16t 2! 2
6.+ Kaleok DR OB R L R S R N N N O |
__dumlah i 12l tiann t o26ar 1373 1113 Toe 118

Sumber Data: Kantor desa patetahgnga' 1991

Ini berarti bahwa keadaan pendidikan penduduk -
tiap=tiap dusun yaitu: dusun Kanang tidak tamat Su dan
seddrajatnya (9,4 »), SD dan sederajatnya (79,2 %),SLTP
(8,5 #), SLTa (1,7 %), SM (0,7 %), Sarjana (0,5 %);dﬁsun
Biru buta huruf (3,2 %), tidak tamat SD dan sederajat -
nya 31,6 %), tamat SD dan sederajatnya (39,3 #), SLIP
(19,2 ), SLTA (5,4 ®), 34 (0,9 %), Sarjana (0,3 # ) ;
dusun Rappoang tidak tamat SD dan sederajatnya (17,5 %l
SD dan séderajatnya (72 #), SLTP (5,8 #), SLTa ( 3 % ),

SH (1,1 %), Sarjana (0,6 7%); Dusun Penaniang buta aurus
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(2,4 %), tidak tamat 3D dan sederajatnya (62,5 %), 3D
dan éederajatnyd (25,9 %), SLTP (4,5 %), SLTa (3,6 %) o
sM (0,7 /), Sarjana (0,4 %); Lusun Passembarang buta
huruf (3,1 %), tidak tamut SD dan sederajatnya ( 62 % ),
3D dan sederajatnya (29,2 %), SLTP (3,1 %), SLTa (2 A#),
81 (0,3 %), Sarjana (0,3 /); dusun Kaleok buta hurur
(5,6 4), tidak tamat Sﬁ dan sederajatnya (53,2 %), S

dan sederajatnya (40 %), SLTP (0,4 %)y BL2a £ 0.7 #A)

*

Sarjana ( 0,1 % ).
adapun lembaga peandidikan negri dan swasta mu-—
lai dari TK sampai SLTa sejumlah 135 buaa,
TaBil V.

LEMBAGA PENDIDIKaN FORMaL

No: PTingkaten 9 b a-tu s
H ! Hegeri ! Swasta
IS K ! - ‘ 1 buah

2.t gD ! 5 buah ! =
N IS ! = ! 4 buah
4.! Diniyanh(sore)! ~_ % 1 buah
Be! MTsS i ¥ ! 1 buah
6.,V M. a4 8 : - ! 1 buan
8 buah

Juml ail i 5 gh !

u
umber Data: Kantor desz sSatetangnga 1991

[ dp!

Tabel di atas memberikan informasi bahwa sarana
dan prasarana pendidikan Iormal, khususnya lembaga pen-
didikan tingkat pertama, tingkat atus, lebin-lebih lagi
perguruan tinggi tidalkc memungkinkan untuk me nampung

tamatan tingkat dasar yang ada.
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Oleh karena itu, anak yang tamat di sekolan ting
xat dasar dan Taanawiyah sebagian besar keluar daerzh
demi melanjutkan pendidikannya, seperti di Polewali Fol
mas, dan ygng melanjutzan ke perguruan tinggi mereka
meémilih perguruan tinggi yang ada di Pinrang, Parepare,
Barru, dan Ujung Pandang.

2. Latar 3delakang Sosial Budaya.

Sebagaimane nzlnya daerah lain, masyarzkat Bate-
tanggae mewarisi beberapa tradisi atau adat kebiasaan da
ri lesluhurnya. ideskipun masyarakat yeng hidup di zaman
modern ini masin cenderung untuk memeliharz dan melaksa
nakannya, namun karena pengarull perkemvangan zaman sSe-
dikit terjadi pergeseran nilai dan tata cara pelaksana-
annya.

adapun tradisi budaya yang masin dilaksanalran
sampal saat ini, adalah

a. Upacara kematian.

Dalam hal upacara kematian, sewaktu jenazah masih
berada di atas rumah, ditutup dengan cakko'-cakko!(nama
khusus penutup orung mati) dan pada saat alkkan diahtar
ke kubur; dibuatkan semacuanm tandu yang disebut Zullean.

Bullean atau tandu ini daluam adut kebiaszan ma -
syarakat desa Batetangnga membagi dalam duz bentuk yai-
ta

Bentuk biasa, alat mengantar jenazah masyarakat

awam, artinya tidak mempunyszai keduduﬂan dalan ma -
syarakat semasa hidupnya.
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Bentuk kausus yang dikenal dengan istilah 3ulle
an Karua artinya bullean atau tandu ters ebut ter -
.buat dari 8 (delapan) potong bambu yang dibuat se-
demikian rupa kemudian di atasnya dibuatkan juga
tempat kelambu, Bentuk seperti ini dixhususkan ba-
gi tokoh-tokoh masyaruk akat yang meninggal dan orang
tua yang umurnya melebihi seratus tahun.>

Beberaps hari setelan jenazah dikuburkan seluruh
masyarakat yang mengetahui hal itu berdatangan di rumah
sang ahli waris untuk mendo'akan si mayit, dan yang le-
bih utama diundang adalah pegawal syara'. acara seperti
ini dikenal dengan istiluh"HMa'bongi karena acara dilzn-
sungkan pada malam hari".® Malam seperti ini beberapa
kali, yaitus

Dimulai pada malum ke-3, selanjutnya malam ke-T7,10,
14, 20, 30, 40, 50, 60, 70, 80, 90, dan tersikhir
pada malam xe-100 setelan pemakaman. liap malaa
tersebut pegawali syara' dan orzng-orang yang pan -
dai bertanlil dan berzikir mayit berkumpul di rumah
anli waris si mayit guna mémbacakazn do'z bagi si
mayit untuk keselamatannya di akhirat.

Halam setelain pemakaman tersebut di atus ketentu
an malam dari leluhur yang sampai sekarang masyazrakat
desa ZBatelangnga masih melaisanakannya. Sebab malan ter
sebut merupakan malem berkumpulnya sansk famili/keluarga

untuk memberikan bantuan kepada ahli waris atau keluarga

’t, Latung (Imam Desa),wawancars, Batetangnga
10 Nopember 1991.

“H., Latung (Inam Desz), wawancara, Batetangnga,
10 Hopember 1991.

T4, Hota D. (Imam dusun ﬁ¢np0ang), yawancars, ba
tetangnga, 10 Nopember 1991.

2
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si mayit/sepeninggal. Bantuan yang diberiken berupa ke-
verluan makanan, keperluan pakaian, dan berupa uang.
Lain dari itu merekz berkumpul untuk mengnibur zeluarga
s@peninzggal yang masin dalam suasana berduks.

b, Upacara perkawinan,

Hengenai upacara perkawinan yung perlu dibiceara-
£an adalah acara-acara yang dilaksanakan sebelum, saat,
den sesudah perkawinan,

oebelum dilansungkan nuri perkewinan atau alkud
nikan, beberapa acara yang biasa dilaksanakan oleh masya
rakat adalah: "Diawali dengan acara Ma'duta artinysa ne-
ngutus wakil-wakil orang tua lski-laki untuk meminung
wanita yang dipili'nnya".8 Yang hadir dalam acars ini
ialah pihak peémerintah, tokoh adat, tokon agama, wakil-
wakil laki-laki dan weakil-wakil pihak wanita. Yang dibi
carakan dalam acara Ma'duta adalah:"Diterima tiduknya
Pinangan, kesanggupan mengenai uang belanja?? Beberapa
hari/mingzgu seteiah acara Ha'duta, maka 3

Diadakanlah acara Mappattu ada, artinyz memutuskan
segala sesuatunya yang menyangkut kelansungan acara
perkawinan/pernikahan, seperti hari pelaksanaannya,
mengenai sewa pakuian (dibagi dua-atzu ditanggung
sendiri oleh pinak leki-ieki), Pattanra berupz cin

cin emas (tundu bukti keputusan),dan hari Happa -
teka' rassec artinys wmenaikkan segala hasil kepu -

85, Nota D.(Imam dusun snappoang), wawazncara,date
tangnga, 10 WNopember 19%1.

95. Nota D.(Imam dusun Rappoang), wawancara, Bate
tangnga, 10 Nopember 1991
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tusan dalam acara Mappattu «4da sebagal p6f§ikat
akan dilansungkannya perkawinan/pernikahan.,

Pada nari dilansungkzannya perkawinan di mana se-
mua tokoh masyarakat dan pemerintan telun hadir, begitu
pula undangan lainnya dilansungkanlah aksad nikah. Yang
Sangat penting diketzhui ialan bahwa pada hari ini agad
nikeh tidak bolei dil;nsungkan sebelun ada/hadir .atua

Ada’

dan To ilakaka, sebeb yang berauk membuka dan meng
hitung mas kawin dan uang belanja adalah keduanya. ila-
tua ada' membuka bungkusannya dan Lo Hukaka yang meng-
hitungnya disertai beberapa saksi, selanjutnya diserah-
kan kepada orang tua mempelai wanita.ll

Bila undangan agak kurang yang datang, maka di-
adakan "Marola" artinya pengantin wanita ikut dengan
suaminya ke rumah luki-luki, dan malamnya diadukan
mammatua artinya pengautin wanita berkunjung kerumah
me rtuanya untuk berkenalan.12Meskipun sebelumnya telah
saling mengenal dengan baik, namun adat kebiasaan harus
diikuti, Seminggu setelan hari perkawinan diadakan
acara Ma'bongi Manuk. "Ma'bongi" artinys bermalanm,
sedang Manuk artinya a&am. Haksﬁdnya bahwa wanita(isteri)

bermalam di rumah orang tua lski-laki dan harus kembali

lui. vatung (Imam Desa), wawancars, Batetangnga,

10 dopember 1991. 3
1lpua Jonors (To Makaka Biru), wawncara, Bate -
tangnga, 2 Nopember 1991l.

12, Kota D. (Imam dusun Rappoang),wawancara,3ate
tangnga, 10 Hopember 1991.
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(wanita) ke rumannya setelah bunyi ayam pada waktu subuk,

tidak boleh tinggal lagi di ruman mertuanya.l3

Tujuan yang ingin dicapai dalam adat ini yaitu
Ma'bongi Manuk adualan:

1. Wanita (pengantin wanita) harus mengenal lebih
banyak tentung mertuanya dan rumah mertuanya, se -
hingga pada saat bersamanya ia tidak segan - segan
lagi pada amertuanya. Vi samping itu ia merasa bebas
berada dan vergerak di ruman mertuanya,

2. Pads saal bermalam di rumah mertuanya , wanita
dapat merasakan keadaan dan situasi di rumah mertua
nya untuk menghinderi terjadinya perasaan yang lain
mengenai situasi rumah mertuanya.léd

c. Upacara khatam Qur'an.
aAdat kebiasaan masyarakat dalam hal ini adalan:

anak yang dikhatam Qur'an harus berpakaian haji men
Jemput gurunya di rumah kediamannyz untuk diantar
dan dihzdirkan pada acara khataum Qur'an. BSelesai
acara khatem Qur'an si.murid (anzk pengaji) sujud
kepada guru mengajinya sebagai tanda hormat, sekali
gus menyerahkan beberapua buah bungkusan. Yaitu ti-
kar, pakalan lengkap (sarung, kopiah, dan Dbaju),
sokko tiga macam di atasnya terdzpat lima butir
telur, Selain sebagai tanda ucupan terima kasih
kepada gurunya, Jjuga mempunydsi mekna tersendiri.
Pikar sebagai tempat menguji, bantal sebugai lan -
dasan Al-Qur'an sewaktu mengaji, pakaian lengkap
sebagal lambang pakaian mengaji, sokko tiga macam
artinya semoga anak, orang tua, dan guru mengaji
senantiasa bersatu padu dalam kehidupan bagaixan
bersatunya tiga muacam sokko tersebut, dun lima
telur sebagal lambang do'a semoga ansk yang telah
mengaji hatiaya bulat untuk melairsanukaun lima
rukun Isiam yang terdapat dalam al-Qur'aun yang
dibacanyae.

adat di atas sebagai perfanda bahwa sejak leluhugr

le. Latung (Imam Desa), wawancara, Batetangnga,
10 Hopember 1991. 4

145, Mahfudz B.(Tokon Masyarakat],wawncara,3ate-
tangnga, 15 Nopember 1991.

lSSyamsuddin (Guru Pengaji),wawancara, Bate -
tangnga, 19 Nopember 1991.
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nya telah menghargai ilmu pengetzhuan, apalugi mengenai
ilmu agama khususnya kitab suci al-Qur'an., adat ini se-
nantiasa dipertahankun dun dipeliharz dengan buik karena
tidzk ada pertentungan dengan ajaran agama Islam.
d. Upacara agigah (kelahiran),

Upacara aqiqai ataw keluhiran, di musyarakat de—
Sa datetangnga dikenwl dengan istilah l{appateka' Doa'.
"lHappateka' artinya menaikian, sedang Doa' artinya
1

ayunan, Jadi Mappateka' Do artinya anax pertama kalil

dinaikkan ke atas ayunun".ls

Mengenai adat ini dalam tata cara pelaksanaannya
telah banyak mengzlami perubanan, disebabkan adanya
kesadaran masyarakat tentang ilmu pengetuhuan, Khusus -
nya pada pemotongun plasenta anak (tzli pusat) sepenun-
nya diserahkan kepada medis. Ini berarti bahwa masya-
rakat telah sadar azkan bahays tetanus/inreksi.

adat kebiagaan yang masih dilcaksanakun dalan
acara aqigah ini adalal saat anek dimasukkan ke dalam
ayunan disertai dengan tujuan buan ketupat dan tujuch
bush sawak (Leppa'-Lappa' dalam bahasa Bugis) sebagai
lambang do'a semoga—anak setelah besar senantiusu mengi

ngat leluhurnya yang pertama.l7(Lihat BaB 1II, bagizn 4).

adapun acara khitan sepenuhnys diserahkan kepada

16Pﬁa Johora (To Makaka Biru),VWawancara, Bate -
tangnga, 2 lopember 1991
17pua Johora (To dakaka Biru), wawancara, Bate -

-~

tangnga, 2 Nopember 1991
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dokter atau bidan yang ada. Anak yang akan dinhitan
dibawa ke rumah sakit atau orang tua memangzil dokter ke
rumahnya untuk mengkhitan/menyunat anaknya.

Dari keseluruhan adat kebiasaan atau budaya
di atas yang bersifat tradisional yang tumbuh dan berkem-
bang di kalangan masyarakat desa Batetangnga dipengaruhi
oleh dua unsur pokok yaitu unsur adat (budaya) dan
unsur agama (religius). Kedua unsur inilah wang memper -
Kaya suasana tradisi masyarakat, khususnya masyarakat
desa Batetangnga.

C. Latar Belekang Keagamaan.

Menyangkut latar belakang keagamaan bagi masya-
rakat desa Batetangnga, yang penting dibicarakan adalah
sejarah singkat perkembangan Islam, jumlah penganut
agama, dan jumlah sarana peribadatan.

Berdasarkan data sejarah awal berkembangnya Islam
di desa Batetangnga, diperoleh dari salzh seorang tokoh
masyarakat yang bernama H. Latung (Iman desa Batetangnga)
menerangkan sebagai berikut:

Awal mula Islam dikenal dan dianhut masyarakat desa
Batetangnga diperkenalkan oleh penduduk asli desa

Batetangnga. Sebelum ke tanah Suei Mekkah ia meran-
tau ke Acen dan kembzali setelah menunaikan Ibadah
haji. Ia naik haji sewaktu di perantauannya. Nama

beliau adalah Sande atau Aji Sande, yang digelarl8
oleh masyarakat To Salama artinyz orang selamat.©

Tokoh masyarakat lainnya menerangkan pula bahwa:

Pada tahun 1920 setelah kembali ke daerah asalnya

(Penaniang desa Batetangnga), beliau  berusaha
meng-Islam-kan seluruh masyarakatnya/keluarganya.

5%, Latung (Imam desz), wawancarz, Batetangnga,
10 Nopember 19v1. 3
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Dalam jangka waktu kxurang lebih & tahun beliau be;

Pk e meng—Islam-r¢n masyarzicat secara keseluruhan
‘pada saat itu. Meskipun masyarakat Batetangnga su-
dah Islam namun kewajilban-kewajiban sevagail orang
Islam belum dlpahaml dengan baik. hal ini disebab-
kan karena OEler (aji aandﬂ) meninggal dunia
pada tahun 1928.

Masyaruakat desa Buetetangnga yang merasa dirinya
sebagai orang Islam tidak senang kalzu belum mendapet -
kan pelajaran Islam yang lebilh luas, sehingga meangutus
beberapa golongan muda untuk menuntut ilmu pengetahuan
Izlan yang lebih luas dan mendalam di Campalagiang (Pol

as), saat itu sebagai tempat ulama terkemuka di kabu-
paten Polmas. Golongan nuda yang diutus terbagi dalam
dua angkatan, yaitu:

angkatan I tahun 19359, yang berangkat adalazhs

- Dalle (nene' Songge) alm.

- L, Maddarammang H: Pna Hpoka')

- P8 Cora (alm.)

- h, Sammara (H. Pua Gogo) alm.

=B udtung (Imam desu Batetangnga sekarang).

angkatan II tahun 1936, yang berangkat aanlun.
f.ballo (alm), mantan penilik TK dan Iotidziyah

- Syemsuddin
- Palewail / Pua Saddizna
- H, Nota D, (Inemn dusun fappoang sekarang)

- i, Isnah.ﬁ
Golongan muda yang berungkat ke Campalagiang
(Pelmas), di samping belujur membaca al-lur'an dan nanwu
Syaral juga belajar atau mempelajari beberapaz kitab se-
perti :
- Juruumiyai

- Sapinatun Naja' #

1%Pua Johora (To iHakaka Biru), wawancars, Bate -
tangnga, 2 Nopember 1991
H, Latung (Imanm ueaul wawvancara, Batetangnga,
10 Nopember 1991
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- Kitab karangan Syekn dasan Yamani.

.— Durratun Nashihiin

- Dan lain-lain kitab yang ada.

4 |

Usaha lain yang dilakukan masyarakat Batetangnga

untuk memperluas pengetahuan tentang agsma yaitu men -

latangkan guru-guru agama yang berpengalaman ( Kyai ,

ustaz ) yang dimulail pada tahun 1929 dengan mendatang -

kan KH, Salemo, gadhi pertama di kerajaan Binuang Pol -

mas, Dan mereka mendatangkannya secara bergantian sampai

tahun 1985, adapun guru yang pernan memberikan pengajian

LS

atau pelajaran agama bagi masyarakat Batetangnga adalah:

KH.
KH.
KH.
KH,
KH,

K.,

KH.

Salemo

abd. Rasyid (Imam lonyamang pertama)
Maddappungang ( Qadhi Campalagiang )
abbané.Basong _
Muhammadiyah ( Qadhi Campalugiang II )

Bukhary (mantan ketua Pengadilan agama kab.
Polmas/mantan Imam mesjid Raya)

Machmud ( Qadhi terakhir Binuang) yang me-
ninggal tahun 1985,

Ustaz abd. Latief (dari Campalagiang)

Kn.

Kd.

Muchtar Badawi (ketus Pengadilan agama kab.
Polmas)

S o i = 2 : e
arief Lewa, Ba. (sampai sekarang).

Para pengajar di atas dalam memberikan pengajian

ZlSyamsuddin (Tokoh HMasyarakat), wawancara,Bate-
tangnga, 19 Nopember 1991 -

2gyamsudd1n(T0{0h Jasyara&atk,wawanCara, Bate -
tangnga, 19 Nopember 1991
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kepada masyarakat tidak mengajarkan kitab tertentu, tapi
segaia persoalan yang menyangkut ibadah dan kemasyara-
katan dibahas dalam setiap pertemuan.

Dengan ilmu pengetzhuan agama yang diterima
Sebagaimana diuraikan di atas, maksa masyarakat berusaha
mempertanankun dengan berusaha mendirikun sebuah pesan-
tren yaitu pesantren Pembangunan DDI al-lhsan Kanang
Batetangnga yang di dalamnya terdapat empat tingkatan
mulai dari TK sampai tingkatan Aliyah.

adapun jumlah peaganut aéama di desa Batetangngea
Sampai tahun 1991 adalah: penganut agama Islan 5052
jiwa (98,5 %) dan penganut agama Kristen 73 jiwa(l,4%).
adapun penganut agama tiasp-tiap dusun, dapat dilihat
pada. tabel beriknt:

Ta3aL VI

KEADAAN PENGANUT aGailla TIaP-TIAP DUSUN

3 X Penganut ima P aa
30{ Dusun 15 Agdana rrosentfhe

dslam ! Kristen | 1 : &
1.! Kanang CALBE S - T 180 1 -
- By g f 313 % 5 1 100 ! -
3.! Rappoang 1 1056 - ! 100! -
4,! Penaniang N - S - ! 100 1 <
5.,! Passembarang ! 798 ! - 1 1661 &
6.! Kaleok P 12is 1 13 1 94,615,4

G nloah UHDS52 1 13 '

Sumber Data: Kantor desa Batetangnga 1991

Adapun jumlah sarana peribadatan yaitu 13 buah

RN T RN
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mes jid/mushallan permanen, dan 2 buah gereja yang ber -
sifat darurat ( semuanya di dusun Xaleok ).

D. Latar Belakang Zkonomi.

denyangkut latar belakang sosial ekonomi masya -
rakat desa 3atetangnga, dari segi pekerjaan tetap atau
profesi adalah: Petani 1501 jiwa (29,3 %), guru 82 jiwa
13,6 %), pegawai 67 jiwa (1,3 7#), aBRI/Sipil 3 jiwa
(0,1 %), pensiun 36 jiwa (0,7 %), wiraswasta 16 jiwa
(0,3 %) dari 5125 jiwa penduduk. Keadaan ekonomi tiap-
tiap dusun tergambar dalam: tabel berikut:

TABEL VII

KZaDaall BKONOMI TIaP-TIaP DUSUN

No! Dusun - pete-!guruipega-:adRi/!pen-lwira -
! ! ni ! lwai !S8ipillsiunlswasta
1.! Kanang B0 TG AR R G T T R
2.4 B L ra : % W T 1 T = T 2
3.' Rappoang T e s e S5 7 HR e S I i S
4,! Penaniang R 5 e MR TR (B s (S SR O "
5. Passamparang: 306 ! S5 v -7 4 - -V 311 p
6.! Kaleok SR 27 R RS SR S S RS S S
LR te Wl is0L & 82 L §f 4 3 1 36 1 16
Sumber Data: Kantor desa Batetangnga 1991

bata tersebud menunjukkan vanwa masyarakat desa
Batetangnga dari tiap-tiap dusun mayoritas pexerjaan
tetapnya adalah petani yaitu dusun Kanang (16,9%),dusun
Biru (4,1 /#), dusun Rappoang (20,2 %), dusun Penaniang
(8,9 %), dusun Passembarang (20,4 %), dusun Kaleok

(29,6 55).
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Keadaan sosial ekonomi masyarzkat, khususnya
responden (orang tua santri) terlihat pada tabel berikut:
LaBsl VIII

KiaDaall BERONOMI RESPONDEN (ORaANG IUa SadTRI)

>tatus ekonomi! Prosentase

JO% FEGEER ileman!sedang}kuat! b P N

1.! Petani ! 43 ! 9 3 179,6'152,9%33,33

2.0 @ urau f & ¢t a 31!t s.etilin

3.! Pegawai i 4 1 @ 1 g t 3 maislegs o

4.! Pensiun ! &8° 1 58 1 @ L 9. 325 4%00 9%

5. Wiraswasta ! - ! - ¥ L = o= 3EL.TR
o1 ah 3 S T3 E;OO 150 ] 10C

J
Data: Diolah dari'item 4°

Terbaca dari data di atas masyarakat yang ber -

L ]
£
L}

ekonomi lemah umumnya petani (79,6 4) dari 54 responden,
guru (7,4 %), peguwai (3,7 #), pensiun (9,3 %) dan wira
Swasta tidak ada. Sedangikan yang berstatus ekonomi se-
dang juga umumnya petani (5¢,9 %) dari 17 responden ,
guru (5,9 %), pegawai (11,8 %), pensiun (29,4 %), dan
wiraswasta tidak ada. [dasyarskat yang bestatus ekonomi
kuat juga umumnya petani (33,33 %), pegawai dan pensiun
masing-masing (22,22 %), guru dan wiraswasta masing -
masing(ll,11 %).

HMasyarskat yang berekonomi lemah adalah yang ber
pendapatan ( 80.000 ke bawan ) perbulan sebanyak 54
jiwa (67,5 %) dari 80 responden. Hasyarakat yang ber -

ekonomi sedang dengan pendapatan ( 90.000 - 130.000 )
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perbulan 17 jiwa (21,3 #%). Dan yang tergolong ber -
ekonomi kuat dengan pendapatan perbulan 140.000 ke atas
yaitu 9 jiwa (11,2 7).

Data ini menunjukkan banwa sebagian masyarakat
desu Batetangnga hidup sebagai petani. Hal ini disebab-
kan karena %ondisi dan potensi alamnya memungkinkan

untuk dijadikan lahan pertanian.
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PINJAUAN TENTANG PESANTREN SEBAGaI
LEMBAGA PENDIDIKAN

A, Pengertian Pesantren.

Untukx memberilkan pengertizn tentang  pesantren,
dirasa perlu mengemukakan suatu pengertian yang dapat
memberikan gambaran yang Jjelas, sehingga kekzburan dan
kesimpangsiuran dalam pembaliasan selanjutnya dapat di-
hindari, Olehnya itu dalam pembahasan ini pengertian
tentang pesantren perlu diberikan pengertian yang jelas.

Hlengenai permulaan kauta pesantren terdapat bebe-
rapa pendapat tentang asal ﬁatanya. Kata pesantren ada-
lah berasal dari kata dasar santri berarti:; " Tempat
santri. Santri atau murid (umumnya sangat bérbeda—beda)
mendapat pelajaran dari pimpinan pesantren (Kyai) dan
oleh para guru (ustaz)".l Sebagian pendapat mengatakan
bahwa asal kata santri sebagal kata dasar pesantren
adalah

. « « beraszal dari bzhasa famil, yang berarti guru
mengaji, ada yang mengatakan berasal dari "shatri"
(bahesa India) yang berarti orang yang tahu buku-
buku sucl agama Hindu dan ada yang mengatakan ber-
asal dari kata snatra yang berarti bukzu-buku suci,

bukku-buku ggamna atau bukku-buku tentanz ilmu pe-

nge tahuzan, ¢

lDr. danfred Ziemek. Pesantren Dalam FPerubanan
Sosial.cet.I, Jakarta: P3H, 1986, h. 16

“Dra. Zunhairiri, et sl.Sejurah Pendidikan Islam
Di Indonesia. Jakarta: Proyek Pembinaan Prasaranz dan
Sarana Perguruan linggi agama/IalIl Ditjen Binbaga Islam
Dep. agama RI, 1986, Be 53
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Pengertian secara etimologi di atas, meskipun ter
dapat perbedaan dilihat dari sisi pengertian kata namun
makna yang terkandung di dalamnya adalan sama, yaitu
mengandung pengertian tempat untuk mempelajari buku -
buku agama / buku-buku suci.

Dari sisi lain, pengertian ini sering orang mem-
berikan istilah pesantren dan pondok pesantren, yang
dalam pengertiannya dianggap Sama, padahal mempuayai
perbedazn namun pada dasarays adalash sama, yaitu pesan-
tren dan pondok pesantren masing-masing sebagal lembaga
pendidikan Islam, Untuk lebin mengetuhui perbeduan ter-
sebut, berikut ini akan dikenmukakan pengertiannya masing
maging yaitu:

1.Pondck pesantren adelch lembaga pendidikan dan
pengajaran, agama lIslam yaang pada umuzmnya pendidi
kan dan pengajaran tersebut diberikan dengan cara
non klasikal isistim Bandongan dan Sorogan) di
mana Seorang Kyal mengasjar santri-santri berdasar
kan kitab-kitab yang ditulis dalam banasa Arab
oleh Ulamae-ulama besar sejak abad pertenganan:
sedang para santri biasanya tinggal dalam pondok/
aAsrama dalam Pesantren tersebut.

2.Pesantren adelah lembaga pendidikan dan pengaja-
ran agama Islam yang pada dasarnya sama dengan
Pondok Pesantren tersebut di atas tetapi  para
santrinya tidak disediakan Pondokan di komplek
Pesantren, namun tingsal tersebar di selurun pen
juru desa sekeliling pesantren tersebut ( santri
kalong ), di mana cara dan metode Pendidikan dan
Pengaljaran agama Islam diberikan dengan sistim
Weton yaitu para santri datang berduyun - duyun
pada waktu-waktu tertentu (umpama tiap _hari
Jum'at, Mingzu, Selasa, dan sebagainya).

3Proyek Pembinaan Uan Bantuan Kepada Ponaok Ee—
santren. Pedoman Pembinaan Pondok Pesantren. cet. III.
Jakarta: Ditjen BSinbaga lslam Jep. agama RI,1984/1985
< PRS-
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Dari pengertian di atas terdapat perbedzan namun
perbedaan yang terdapat di dalamnya tidaklah prinsipil,
karena hal fersebut hanya terletak pada masalah sedia
tidalinya sarana pemondokan santri yang belajar di pesan
tren tersebut, Itulah sebubnya sehingga pemberian nanma
bagi lembaga pendidikan Islam tradisional di kalangan
masyarakat Islam di Indonesiz ialah pesantren / pondok
atau sekaligus disatukan dalam pengertian yaitu pondok
pesantiren. Bagi suku Jawa biasa mengzgunakan pondok atau
pesantren, dan sering pula meayebutnya sebagai pondok
pesantren,

Istilah pondok mempunyai pengertians“"ladrasah
dan asrama ( tempat mengaji, belajar agama Islam, dan
sebagainya )".4 Pengertian lain pondok adalah;"...rumahy
tempat tinggal sederhana yang terbuat dari bambu . Di :
samping itu mungkin juga berasal dari bahasa Arab
"Fundug" yang berurti hotel atau aSrama”.5 Jadi pondok
édulah tempat tinggal bentuknys sederhana yang dibuat
dari bahan yang ada seperti bambu, kayu, yang sekarang
dagpat didinding dengan tripleks di dalamnya dibuatkan
rumar-kemar yang merupalkan asrama para santri.

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islan

sekaligus sebagai lembaga sosial/masyaraicat, merupakan

4W.J.S. Poerwadarminta.Kamus Umum 3ahasa Indonesia.
cet,VII, Jakarta: PN, Balai Pustaka, 1984 h. 764

Dra. Zuhairini, et al. Loc. Cit.
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lembaga nendidikan tertua di Indonesia yang telan diakui
memlllk kekuatan hidup dan daya tanan yang tanggua da-
lam menghadapi segala tantangan dan rintangan yang meng
hadangnya sejak dari zaman penjajahan sanpuai pada saat
sekarang ini tetfap hidup dan berkembang di seluruh
pelosok tanah air, kxhususnya di desa-desa.

Pondok pesantren atau pesantren yang telah berabad
abad usianya tumbubh dan bermula dari pengakuan masya-—
rakat akan keunggulan dan ketinggian ilaou pengetahuan
seorang guru disebut Kyai. Yaitu keinginuan masyarakat
untuk meauntut ilmu dari guru tersebut sehingga mereka
datang berduyun-duyun kepadanya, baik yang dekat maupun
yang jaun. Karenz mereka menjadi banyak dan rumah guru
(Kyai) tidak mampu menampungnya, maka mnereka membuat
tempat tinggal di sekeliling rumah Kyai tersebut,

Keinginan mereka dideérong oleh keinginan untuk
memperdalam ajaran Islam dan menyebarkunnya di kalangan
masyarakat di mana ia tinggel. Oleh karena menyebarkan
Islam dan memperdalam adalah perintah agama, sSebagai -
mana Firman allah Owt. dalam surah at-Taubab ayat 122
yang berbunyi: -

v e st to #
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artinya:

‘s o« o Mengapa tidak pergi tiap-tiup golongan ai 3
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pe-
nge tahuan mereka tentang agama dan untuk memberi
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kem
bali kepgdunya, supaya mereka itu dapzt menjaga
diricya.

Perintah agama dalam ayat tersebut di atas harus

diferima secara ikhlas sebagal hamba allah owt yang taat

kepada-UNya. Barangsiapa yang melaksanakuan perintan ini
dengan keikhlasan maka allaih Swt, akan membalasnya de -
ngan pahala yang berlipat gunda dan digolongkzn sebagai
orang yang berjinad di jaulan-Nya. Dzlam hal ini XKyai
sebagal pengajar dan masyarazkat yang belajar kepada Kyai
tersebut sama-suama, tanpa ada pensyaratan uatuk memper-
oleh kekayaan atau kedudukan (pangkut) delua mausyarakat.

Pesantren..sebagai lembaga pendidikan yang tumbuh
dan berkembang di tengah-tengzh masyarsgkat, sekaligus
memadukaun tiga unsur penting yaitu: Ibadab untuk menananp
kan iman, da'wah untuk penyeba}an ilau, dan amal untuk
mewujudkan kegiatan kemasyarzkatan dalam kehidupan
Sehari-hari,

Ketiga unsur tersebut terdapat dzalam Tri Darma
Pondok Pesantren, yaitu:“'a. Keimanan dun ketaqwaan ter
hadzap allah Swt. b, Pengembangan keilmuen yang derman -
faad, dan c¢. Pengabdian terbhadap agama, mnasyarakat, dan

7

negara.,

6Dep. agama RI. al-Qur'an bUan Terjemahannys. Ja-
karta: Yamunu, 1970 a, 302.

7Ero ek Pembinaan Dan Bantuan Kepada Pondok
Pesantren. Op. Cit. n. 14




Pesantren dalum proses pertumbuhan dan perkem -
bangannya sebagai lembaga pendidikan Islum memiliki be-
berapa komponen, sekaligus merupakan ciri khas pesantren
yang membedukan dengan lembaga pendidikan lainnys yaitus

Kyai sebagai pendiri, pelaksana dun guru, pelajar
(santri) yang secara pribedi lansung diajar ber-
dasarkan naskah-naskah arsb klasik pengajaran, fa-
ham dan agidah ke Isluman. Di sini Kyai dan santri
tinggal versama-same untuk masa yang lama, mem -
bentuk suatu komune pengajar dan belzjar, yaitu
pesantren bersirat asrama (tempat pendidikan dengan
pemondokan dan makan).

Sarsnu fisik sebuall pesantren biasanyu terdiri
dari unsur-unsur daser berikut: Di pusatnya ada
Sebuah mesjid atau langgar, surau yang dikelili -
ngi banguanan tempat tinggal Xyai tdengan serambi
tamu, ruang depan, kamar tamu), asrgma untuk pel -
ajar serta ruangan-ruangan belajar.

Ini verarti bahwa suatu lembzga pendidikun dapat
dikatakan sebagai pesantren atau pondock pesantren apa -
bila di dalannya-ferdapat unsur sebagai berikut:

l. Kyai, sebagai pendidik dan pengajar (guru).
2. Mesjid, langgur, surau sebagai tempat ibadan.
3. Bahan pelajaran, seperti kitab-kitab.
4., Bangunan sebagai tempuat belajar.
>. Bangunan sebagai tempat tingsal Kyai, pemondekan

para santri.

r

sehubungan dengan hal tersebut di atas olen Ka .
Hammanm Dja'far, mengemukakan tahwa:
adalah lembage pendidikan Islam yang di dalamnya

paling tidak terdapat lima komponen antara lain:
1. Kyai,-yaitu orang yang mendidik dun mengajar.

aDr. Janfred 4iemek. On. Cit. . B0
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o Jdusjid, sebagal tempat 4ibadah dan pusat ke -
giatan.

. Niyat, atau motivasi.

Pondok,gsebagai asrama, dan

Sistem.

JT A (3%]
L

Dari dua pendupat di atas tentans banyzknya kom-
ponen yang harus ade dalam suatu pesantren tiduk mem -
punyal perbedaan, artinya komponen-komponen tersebut
pada daszrnya sama, aanya dari cara memandang dan meng-
interpretasikan komponen pesantren itu yang berbeda,

Komponen-komponen yung disebutkan di atas adalah
merupakan komponen yang terkecil gang dimiliki suatu
pesantren, bahkan ada pesantren yang memiliki komponen
lebih dari itu tergantung pada tuntutan kebutuhan dzlam
pengembangan pesantren itu sendiri yang tak lepas dari
kemampuannya. Oleh karena itu dalam pengembangun pemba-
ngunan pondok pesantren menpunyai variasi bentuk/model
yang berbeda-beda sesuail dengan sarana dan prasarana
yang tersedia dengan tidak melewati batas ketentuan yang
telan ditetapkan oleh pemerintah mengemai tipe pemba -
ngunan pondak pesantren,

Berdasarkan keputusan Menteri agama nomor 3/1979,
maka ada 4 tipe pondok peséntren yaitu:

Pondok pesantren tipe a; Fondok pesantren di mana:
a, Para santri belajar dan bertempat tinggal di
(pondok pesantren/asrama bersama dengen guru/Kyai).

b. KEurikulumfrencana pelajaran) terseran pada Kyai
bagzimana cara meagaturnya.

E ."Pesantren Dan Masa Depan". Hajalsh Bu+
lanan Suara Hesjid. No.l130, Syawal 1405 k. 0. 57
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c. Cara memberi pelujaran dengan sistinm individual/
perseorangan,

.d. Tidsk menyelenggarakun mnadrasah untuk belajar.
Pondok pesantren tipe B; Poadok pesantren 4di mana:
a. Mlempunyai madrusah untuk belajar.

b. Mempunyai kurikulum tertentu,

c. Pengajaran dari Kyai hanya aplikasi studium
general, pengajaran pokok terletak pada madrasah
yang didirikanaya.

d. Kyai memberikan pelajarannya secara umum pada
para santri dalam waktu yang telan ditentukan,

e. Para santri bertempat tinggal di tempat (asrama/
pondok) tersebut dan belajar puda Kyai, di samping
mendapat pengetahuan agama maupun umum di madrasah,
Pondock pesantren tipe C; Pondok pesantren di manas
a. Santri semata-mata bertempat tinggal di asrama/
pondok untuk belajur aganma.

b. Para santri pada belajar di sekolah-sekolahn
umum atau madraszh.

c. fungsi Xyai hanya mengawasi dan membina mental
dan mengajarkan agama saja.

Pondok pesantren tipe D; pondok pesantren di mana:
a, Pondok pssantren menyelenggarakan si%tem pondok
dan selkaligus sisten sekolah/madrasah.

Selain dari tipe pesantren/pondok pesantren ber-
dasaritan keputusan Menteri agama RI di atas, maka masih
ada tipe di atusnya yang digolongkan tipe E. &Hal ini
perlu dikemukakun sebagal banan perbandingan dengan

tipe

td

ondok pesantren tersebut di atas, yaitus

Jenis H:;dJenis pesantren "modern" ini di samping
sektor pendidilkan ke Islaman klasik juga nencakup
semua tingkat sekoleh formal sekolah dasar ninggzga

universitas. Paralel dengunnya diselenggaralkan
juge vrogram pendidikan ketrampilen, Usahz- usaha
pertanian-dan kerajinan lainnya ternasuk di dalap
nya dan memiliki fungsi pendidikan serta menge -
loa pendapatan. Para mahasiswa turut serta menge-
lola pesantren dan mengorganisasi bentuk - bentuk
swvadaya koperasi-koperasi konsumsi. Program-prog-
ram pendidikan yang berorientusi lingkungun men =

lOProyek Pembinan Dan Bantuan Kepada Pondok
Pesantren. Standarisasi Sarana Pondok Pesantren, Jakar
ta: Ditjen Binbage Islam Dep. agama R1,1985/1984 h.l5
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dapat prioritas utama, pesantren mengambil pra -
karsa dan nengarzhlan kelompok-kelompok swadaya
-di lingkungannya. Komunikasi intensiI dan program
pendidikan bersama mengaitkan pesantren "modern "
dengan pesaniren yang lebih kecil, yang didirikan
dan dipimpin oleh para lulusan "pesantren induikc"+

B. Sistem Pendidikan Dan Penzajaran Pesantren.

Kata "sistem" dapatl diartikan sebagai;" susunan,
kesatuan dari bagian-bagian yang saling bergantung",lz
Atau dapat pula diartikan;" Sekelompok bagian -bagian
(alat, dsb.) yang bekerja sama untuk melakukan Suatu
maksud; mis, - uratlsaraf dalam tubun;- pemerintahan'::'l5

Dengan demikian sistem merupukan suatu perangkat
atau mekanisme yang terdiri dari bagian-bagian yang mana

atu dengan yuang lainnye saling terkait, dengun kata
lain bagian yang satu dengan yang lainnya tak dapat
dipisahkan atau merupakan satu kesatuan yang utuh.'be-
ngan demikian sistenm adalual Sarzna yang diperlukan
untuk mencapai sustu tujuan. Pengertian lain yang ber -
sifat umum adaluh bahwa sistem (sistim) itu merupakan
cara untuk mencapal tujuan yang mana dalum penggunanaye
tergantung kepada berbagsi faktor yang erat hubungannya

dengan pencapaian tujuan tersebut.

™y

Hapnfred Ziemek. Op, Cit. h. 107.
gar, et al.Kamus Istilah

im: Bintang Pelajar.n.238

llDr.

ldﬁas’ud Khasan abdul Qa
4-

Pengetahuan Populer. Gresik Ja

l3'W.J.3. Poerwadarminta. Op. Cit, h.955
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Bila kita memakai istilah sistem pendidikan dan
pengéjaran pesantren, maka yang dimaksud adalah sSarana
Yang berupa perangkat organisasi yang diciptakan untuk
mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yang berlan -
sung dalam pesaantren tersebut.

Penyelenggaraan sistem pendidikan dan pengajaran
pondok pesantren berbeda-beda antara pesantren yang satu
dengan yang lainnya, yang berarti tidak ada keseragaman
dalam pelaksanaan pendidikan dan pengajarannya.

Pada sebagian pesantren dalam pelaksanaan sistem
pendidikan dan pengajarannya masih mempertahankan sistem
lame yaitu sistem non klasikal (Sorogan, Bandongan, dan
Wetonan). Sebagién lain telah memadukan antara sistem
lama ( non klasikal ) dengan sistem klasikal ( perse -
kolahan ) karena dipengaruhi oleh perkembangan pendidi-
kan dan pengajaran di tanah air kita serta tuntutan di
sekitar lingkungan pesantren itu sendiri. Namun tetap
melak sanakan sistem non klasikal (sistem lama) yang di-
lakukan oleh Kyai dengan alasan uniuk :

Meabantu siswa madraseh memperdalam dan memperluas
cakrawala pengetalluan keagamaannya, berhubung de -
ngan adanya anggapan bahwa penyamgai&n ilmu dengan
sistem madrasi tidak cukup memadai.

Jadi dengan adanya perkembangan sistem pendidikan

dan pengajaran di kalangan pondok pesantren, maka:

14Taufiq abdullah, ed. et al.aAgama dan Perubahan
Sosial. cet.I, Jakarta:CV. Rajawali, 1983 4. 372
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Pondok pesantren dewasa ini adalah merupzkan lem -
baga gabungan antara sisbtem pondok dan pesantren
‘'yang memberikan pendidikan dan pengajaran agama
Islam dengan sistem Bandongan, Sorogan, ataupun
Wetonan dengan para santri disediakan pondokan -
ataupun merupakan santri kalong yang dalam istilah
pondok modern memenuhi kriteria pendidikan formal
berbentuk madrasah dan bahkan sekolah umum dalam
berbagai bentuk tingkatan dan aneka kejuruan me-
nurut kebutuhan masyarakat masing-masing.

Dengan adanya perkembangan pelaksanaan pendidi -
kan dan pengajaran dari segi sistem di pesantren/pondok
pesantren, maka sekarang ini sistem yang digunakan ada-
lah sebagai berikut:

l. Sorogan.

Sorogan adalah;"pelajaran individual atau kelom-
pok kecil dalam studi dasar".lEPelaksanaan sistem pen -
didikan dan pengajaran sorogan dilakukan dengan caras

Santri yang pandai men-sorog-kan sebuah kita kepada
Kyai untuk dibaca di hadapan Kyai itu, Dan kalau
gizhégizg?{% maka kesalahan itu lansung dibetulkan

Dalam sistem sorogan ini, pelajaran diberikan
kepada satu, dua atau tigz santri saja yang biasanya
terdiri dari keluarga Kyai atau santri-santri yang di -
anggap pandal oleh Kyai yang diharapkan pada hari nanti

dapat menjadi seorang 'alim. Setliap santri mendapat ke-

lSProyek Pembinaan Dan Bantuan Kepada  Pondok
Pesantren. Op. Cit. 4. 10
16py, Manfred Ziemek. Op. Cit. h. 168

lTProyek Pembinzan Dan Bantuan -Kepada FPondok
Pesantren. Op. Cit. h. 11

o e B
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sempatan tersendiri untuk memperoleh pelajaran secara
lansung dari Kyai atau pembantu Kyai/wakil Kyai (badal)
yang telah mendapat pengakuan dari Kyai mengenai ke -
tinggian ilmunya,

Pada sistem ini ada kesempatan bagi santri untuk
tanya jawab dengan Kyai atau wakil (badal) yang memberi
kan pelajaran., Kemajuan dan kecepatan seorang santri me
namatkan suatu kitab tergantung dari kerajinan dan ke -
tekunan di samping kecerdasan yang dimilikinya, Santri
yang rajin dan lebih cerdas akan lebih cepat menamatkan
Suatu kitab, kemudian beralih kepada kitab berikutnya
atau kitab yang lebih tinggi mutunya. Setelah tamat
beberapa kitab barulah dibolehkan mengikuti pelajaran
dengan sistem Bandengan.

2. Bandongan/Khalaqah/Wetonan.

Dalam cara bandongan ini, seorang Kyai memberi -
kan pelajaran kepada sekelompok santri yang jumlahnya
biasa sampali ratusan santri. Masing-masing santri mem-
bawa kitab yang sama dengan kitab yang-dibawa Kyai, dan
masing-masing memperhatikan kitab yang ada di depannya
prada saat Kyai membaca kitab yang sama dan mengartikan
satu persatu kemudian diberikan komentar/penjelasan,

Cara bandangan disebut juga sistem khalagah arti

nyas: “J.ingkaran".l8 Yaitu para santri duduk di sekitar

18pra. Zuhairini, et al. Op Cit. h. 60
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Kyai dengan membentuk lingkaran, untuk mendengarkan
pelajaran yang diberikan Kyai tersebut.

' Pengertian lain dari bandongan adalah Wetonan
yang dalam memberikan pelajaran kepada santri dengan
jalan:" Kyai membaca sesuatu kitab dalam waktu tertentu,
dan santri membawa kitab yang sama, kemudian mendengar-
kan dan menyimak tentang bacaan Kyai tersebut ",.1°

Dengan cara ini, para santri didorong untuk
belajar secara mandiri. Santri yang rajin dan mempunyai
kecerdasan untuk mengulang dan mempelajari kembali pe -
lajaran yang telah diberikan Kyai akan cepat menjadi
orang 'alim, sebab ujian untuk mengetahui berhasil tidak
nya santri mengikuti pelajaran tidak ada. Juga dalam
Sistem ini santri bebas mengikuti pelajaran sebab Kyai
tidak melakukan atau membuat daftar hadir untuk santri.
Keberhasilan santri dalam menerima pelajaran ditentukan
oleh ketekunan, kerajinan, dan kecerdasan santri, selain
itu tergantung pula pada kesadaran santri untuk memper-
luas dan memperdalam ilmu pengetahuannya.

3. Sistem Pengajaran Formal (Sekolah). '

Dengan melihat kembali sejarah perkembangan pen-
didikan dan pengajaran di Indonesia, maka sistem kelaé
(sekolanh) pertama kali dilaksanakan oleh sekolah-sekolah

yang dikoordinir pemerintah atau penjajzh seperti Jepang

lgProyek Pembinaan Dan Bantuan Kepada  Pondok
Pesantren. Loc. Cit.
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Belanda, dan lain—léin. Kemudian mempengaruhi seluruh
lembaga pendidikan yang ada di Indonesia, termasuk di-
dalamnya pesantren.

Dalam sistem formal ini murid dalam menerima
pelajaran mulai dari tingkat yang lebih rendah dan da-
lam waktu yang ditentukan. Sekarang waktu menerima pe-
lajaran dalam satu tingkat umumnya satu tahun. Ju a di-
sebut dengan sistem kelas artinyas

Sekelompok pelajar yang mengikuti pendidikan dalam
ruang dan waktu tertentu,mengikuti pelajaran yang
Sama pula Serta umur mereka kurang lebih sama, Pen
didikan klasikal mengacu kepada masa pendidikan
yang harus dilalui oleh pelajar (misalnya satu ta
hgn% sebggai syarat. untuk pindah kelas yang lebih
tinggi.

Sebagian pesantren telah mengikuti sistem kelas/
sekolaeh dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran
nya yaitu disesuaikan dengan sistem yang ada di madrasah
dan tidak menghilangkan pendidikan Islam sebagai dasar
pendidikan dan pengajarannya (ciri khas pendidikannya).

Jika diperhatikan sistem pendidikan dan pengaja-
ran pesantren yang sedemikian rupa, maka ada hal - hal
istimewa yang terdapat dalam sistem pendidikan dan
pengajaran pesantren yaitu sistem pendidikannya sangat
kompleks, Berarti sistem pendidikan dan pengajaran
pesantren mencakup segala aspek. Oleh karenunya boleh

dikatakan bahwa sistem pendidikan dan pengajaran

pesantren pada hakekatnya adalah pendidikan yang harmo-

°Opaufiq abdullah,ed. et al. Op. Cit. h. 371
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nis dan cukup ideal, Begitu pula tujuan pendidikan dan
pengajarannya adalah tujuan hidup di dunia dan di
akhirat kelak.

Dalam usaha-usaha mencapai tujuan pendidikan dan
pengajaran pesantren/pondck pesantren sebagaimana ter -
sebut di atas, sejalan dengan itu dikembangkan penge -
tahvan yang bersirat teoritis dan praktis/ketrampilan.
Program pendidikan ketrampilan yang diberikan dimasukkan
dalam program ekstra kurikuler, mencakup :

Kegiatan kesenian:
~Musik rakyat, musik instrumental, musik populer
( orkes melayu ).
-Teater sastra, membaca (melagulkkan) al-QurPan.
-0lah raga bela diri (pencak silat).
Olah Raga :
-3epak bola, bulu tangkis, tenis mega, bola voli.
-atletik ringan, berenang, senam.
Kursus-kursus peandidikan ketrampilan :
-pertanian (ladang, kebun, ternsk,kolam 1zan)
-mebel, perkayuan, perabot rumah
—tennlk bangunan
-perbengkelan (mesin, kendaraan)
-kerajinan seni f
-tehnik elektro
~fotografi
-tehnik administrasi dan manajemen
-perkoperasian
-perpustakaan,
Kelompok-kelompok kerja dalam program swadaya
masyarakat :
-kelegtarian lingkungan hldup
-pelayanan masyarakat
-pendidikan umum,

Apabila pondok pesantren telah mengubah sistem
pendidikan dan pengajarannya dalam rangka menyesuaikan

diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

elpy. Manfred Ziemek. Op. Cit. h. 166
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yang semakin canggih dengan tidek menghilangkan iden -
titaénya, maka masa akan datang pesantren lebih diper -
hatikan sekaligus dikagumi oleh masyarakat.

Untuk mencapai hal tersebut, maka sejak dini
pondok pesantren harus mengubah pola pikirnya, dalam
hal ini pola pikir orang yang mengelola pesantren ter-
Sebut, termasuk di dalamnya pada pendidik/pengajar dan
Kyai itu sendiri sebagai panutan utama dalam suatu pon
dok pesantren,

C. Yungsi Dan Peranan Pesantren.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam seka-—
ligus sebagail lembaga sosial/kemasyarakatan mempunyai
fungsi dan peranan yang sangat penting dalam rangka pem
binaan generasi muda dan masyarzkat umumnya . Selain
fungsinya yang utama yaitu: "memberikan pendidikan agama
kepada para santri. Terutama dalam hal mendalami faham
dan ilmu alat, seperti ilmu figh, hadits, nahwu sharaf,
dan sebagainya“.zaJuga mempunyai fungsi terhadap agama,
masyarakat, bangsa dan negara. rungsi dan peranan pesan
tren dapat dilihat dari dus segi .yaitu

1. Dari segi keagamaan, pesantren berfungsi untuk
pemeliharaan dan penyebaran/penyiaran agama
melalui da'wah.

2. Dari segi sosial/kemasyarakatan, pesantren ber-
fungsi untuk membina dan mendidik manusia untuk

ZPrcyek Pembinaan Dan Bantuan Kepada Pondok
Pesantren, Op, Cit. h. 34

s
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menjadi anggota masyarakat dan warga negara yang
Vi il latnayadr o GG RS

Kedua fungsi tersebut di atas adalah fungsi pe -
santren dalam mengabdikan dirinya kepade agama, masya -
rakat dan negara menurut kemampuan yang ada,

Di sisi lain pesantren mempunyai pengarun yang
sangat besar di kalangan masyarakat, khususnya yang hi-
dup dan tinggal di sekitar pesantren. Suasana dan kon -
disi pesantren senantiasa menjadi perhatian masyarakat,
utamanya personil-personil yang terlibat dalam pesan -
tren itu seperti Kyai, santri, dan pembina lainnya
menjadi contoh teladan dan akan diteladani masyarakat
yang ada di sekitarnya. Dalan hal ini, yang sangat di -
perhatikan masyarakat ialah sikap dan tingkah laku per-
sonil yang ada dalam lingkungan pesantren sebagai orang

yang telah memahami dan mendalami ilmu-ilou aganma.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pe-
santren bukan saja mendidik para santri pengenzi pen -
didikan. Bahkan mengusahalkan agar para santri dapat :

memahami, menzuasai serta mengamalkan ajaran -
ajaran agama Islam sebagai sumber ajaran dan moti-
vasi pembangunan di segala bidang kehidupan yaag
meliputi :

a, ajaran Islam dalam rangka pembentukan dan pem -
bangunan pribadi muslim yang taqwa.

b. ajaran Islam dalam rangka pembentukan dan pem -
bangunan keluarga yang berbahagia.

2JSulaiman (Pembina Pesantren al-Ihsan D D I
Kanang), wawancara, Batétangnga, 30 Oktober 1991.
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c. ajaran Islam dalam rangka pembentukan dan pem-
bangunan masyarakat sejahtera yang adil dan makmur
‘serta diridhai allah,

d. Ajaran Islam dalam rangka memberlkan landasan
mental spirituil sebagai basis motivasi kegamzan
dalam bidang keilmuan dan sektor-sektor pembangunan
sehingga betul-betul dapat membangun pola sikap
mental, gola berpikir dan pola berkarya setiap
muslim, Untuk merealisir Islam sebagai agama yang
memberi rahmat ke seluruh alam ®#alam rangka meme -
nuhi tugas maﬁusia dalam mengemban amanah ibadah
dan amaliah,

Dengan melihat peranan pesantren di atas, maka
terbukti bahwa pesantren dalam mencapai tujuan pemha =
ngunan Nasional mempunyai andil yang sangat besar yaitu
menciptakan manusia-manusia yang utuh, utuh jasmani dan
rohani.

p Pesuantren sebagai lembagz pendidikuan Islam, juga
sebagal lembaga sosial/kemasyarakatan. Yang peranannya
terhadap pembangunan yang mencakup segala aspek kehi -
dupan, maka untuk lebih menampakkan fungsi dan peranan-
nya dalam pembangunan, pesantren melakukan pembinaan -
pembinaan sebzagai berikut:

l. Pembinaan di bidang informasi.

Pegantren sebagai lembaga pendidikan yang men-
jadi perhatian masyarakat, harus pula menjadi pusat
informasi bagi masyarakat. Di samping pesantren kedu -
dukannya sangat penting dalam upaya mengembangkan da'wahn

pembangunan melazlui bahasa dan pintu agama, maka dengan

24Proyek Pembinaan Dan Bantuan Kepada Pondok
Pesantren., Op, Cit. h. 35
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adanya Pusat Informesi Pesantren, partisipasi pesantren
dalam pembangunan selangkah lebih maju sebagai lembaga
keagamaan.
Dengan adanya Pusat Informasi di lingkungan
pesantren maka fungsi cdan peraanannya adalah :
a, Sebagai sarana pendidikan dalam rangka pen -
cerdasan bangsa.
b. Sebagai dinamisator dan katalisator untuk me-
neruskan dan menyampaikan pesan-pesan pembangu

nan kepada masyarakat luas,
¢c. Sebagal forum penyaluran keinginan dan kreati-

fitas masyarzkat.

d. Sebagai wadah peran serta lembaga-lembaga swa-
daya masyarakat dan sektor swasta dalam proses
pembangunan, €5

2. Pembinaan di bidang tenaga kerja.

Sebagaimana diuraikan terdazhulu bahwa dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran pondok pesan
tren terbagi dalam tiga program pengajaran yéitu pen -
didikan dan pengajaran agama, pendidikan dan pengajaran
yang bersifat teoritis, dan praktis/ketrampilan.

Dengan demikian pesantren telah membina santrinya
berbagai macam ketrampilan yang akan membekali santri
setelah terjun ke masyarakat. Berarti bahwa fungsi dan
peranan pesantren dalam pembangunan adalah:" Fencetak

Ulama/Kyai dan sebagai pencetak kader tenaga kerja yang

trampil dan tagwa, yang akan ikut berperan dalam

ESProyek Pembinaan Dan Bantuan Kepada Pondok Pe-
santren. Pedoman Penyelenggaraan Pusat Informasi Pesan-
tren. Jakarta: Ditjen Binbaga lslam Dep. agama RI .
1985/19986. h. 13
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mengembangkun pembangunan masyarakat “.26 Selain itu

pondok pesantren berfungsi sebagai:" Motivator pemba -

ngunan masyarakat, pencetak calon tenaga kerja . . et
3. Pembinaan di bidang kesehatan masyarakat,

Berdasarkan kenyataan bahwa pesantren mempunysai
pengaruh yang cukup besar terhadap pengembangan masya -
rakat sekitar dalam arti luas, khususnya Kyai yang me -
rupakan tumpuan bertanya masyarakat, Masalan kemasya -
rakatan maupun masalah berorangan, masalah keagamaan
Maupun masalah keduniawiun semuanya ditanyakan pada
Kyai.

Khususnya yang menyangkut kesehatan Kyai masih
tetap diharapkan dalam menyelesaikan masalah kesehsatan
ini. Meskipun sekarang ini telah bermunculan ahli-ahli
berbagal bidang, seperti ahli medis/dokter, dalam mas-
alah rumah tangga muncul tenaga-tenaga Lembaga-Lembaga
Penasehat Perkawinan, penyuluh-penyuluh kemasyarakatan
dan sebagainya. Seolah-olah dalam masalah keduniawian
peranan Kyai dan pesantrennya sudabh tidak ada, tetapi
kenyataannya lain. Walaupun semuanya-sudah lengkap
peranan Kyai tak terlupakan.

Kyai masih menjadi tumpuan pertanyaan dan harapan
bagi penyelesaian masslah, terutama -masalan-mag

26Proyek Pembinaan Dan Bantuan Kepada Pondok Pe-
santren, Pondok Pesantren Dan angkatan XKerja. Jakarta :
Ditjen Binbaga Islam Dep. agama RI. 1985/1986, h. 36
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alah yang tidak dapat diatasi oleh ilmu pengetahuan

. dan tehnologi. Dengan demikian peranan Kyai, pesan

tren terhadap pengembangan masyarakat, masih tetap

diharapkan kehadirannga, apalagi dalam era pem -

bangunan dewasa ini,<

Hal ini menunjukkan bahwa kemajuan ilmu penge =

tahuan dan teknologi yang canggih belum mampu menyelesai
kan seluruh masalah kehidupan apualagi yang menyangkut
masalah gaib atau akhirat. Oleh karena itu perznan Kyai

dan pesantrennya masih kuat dan strategis.

D. Posisi Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan rormal.

Pesantren adalah lembaga pendidikan yang telah
menyatukan pendidikan keagamaan dan pendidikan umum,
dan pendidikan ketrampilan. Ketiga motif pendidikan texr
sebut sudah masuk dalam kurikulum pesantren dan telan
dilakéanakan dalam rangka mengmbangkan kemampuan para
santri,

Pesantren juga telah diakui sebagai satuan dari
sistem pendidikan Nasional, yang mempuﬁyai hak dalam
mengembangkan sistem pendidikan dan pengajarannya ke
arah yang lebih maju, Bahkan pesantren sekarang ini mem
punyai kedudukan yang sangat penting dalam peaceapaian
tujuan pendidikan Nasional yaitu;". . . Mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya yaitu.manusia yang beriman

dan bertagwa terhadap Tunan Yang Maha Esa dan berbudi

28Proyek Pembinaan Dan Bantuan Kepada Pondok Pe-
santren. Pondok Pesantren Dan Kesehatan Masyarakat. Ja-
karta: Ditjen Binbaga lslam Dep. agama AL 1983/1984
h, 4
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pekerti yang lubhur . . .".29

Untuk mencapal tujuan pendidikan Nasional sebagai
mana tersebut di atas, maka dalam diri manusia Indonesia
harus terpadu antara pendidikan keagamaan, pendidikan
pengembangan intelektual/pendidikan wumum, pendidikan ke
trampilan, Oleh karena itu pesantren yang sekarang 1ini
Yang telah menyeimbangkan ketiga porsi pendidikan ter -
sebut mempunyai kedudukan yang kuat, Selain itu pesan -
tren sebagai lembaga pendidikan telah mempunyai kriteria
dan syarat sebagai sub sistem pendidikan Nasional di
mana pendidikan pesantren adalzh: "pendidikan yang ber-
akar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan yang berdasar
kan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945“.30

Dengan dasar di atas, maka pesantren sebagai
lembaga pendidik;n mempunyai posisi dan kedudukan yang
sama dengan lembaga pendidikan lainnya, baik dalam pe -
ngembangan ilmu pengetahuan maupun dalam pengembangan
pembangunan sarana dan prasarana pendidikan. Lebih -
lebih dalam peranannya untuk mencapazi tujuan pembangunan
Kasional.

Pesantren sebugal lembaga pendidikan yang mem -
punyal posisi dan kedudukan yang sama dengan lembaga

pendidikan lainnya mempunyai landasan yuridis yaitu:

29Undang-Undang Republik Indonesia No., 2 Th.1989
Sistem Pendidikan Nagional, Jakarta : Pt. armas Duta
Jaya, 1989, h, 52
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Surat Keputusan Bersama Menteri agama, Henteri Pen
didikan dan Kebudaygan, dan Menteri Dalam UNegeri
.tanggal 24 Maret 1975 Nomor 6 tanun 1975, serta
nomor: 037/U/1575, dan Nomor 36 tahun 1975,di mana
proporsi mata pelajaran umum mencapai 70 », Dan
sesuai dengan Surat Keputusan Bersama Menteri Pen-
didikan dan Kebudayazan dan “enteri agama Republik
Indonesia No0.0299/U/1981 Nomor 45 Tahun 1985 ten —
tang Pengaturan Pembakuan Kurikulum Sekolah Umum
dan Kurikulum HMadrasah, ., ., maka madrasah-madra -
sah semacam itu kxini telah diakui sebagai suatu
satuan pendidikan yang bersifa umum yang setaraf
dan memiliki hak-hak dan kesempatan yang sfma de -
ngan sekolah-sekolah umum yang setingkat.-”

Dengan demikian pesantren yang mempunyai lembaga
pendidikan yang bertingkat-tingkat telah diakui mem -
punyai hak dan kedudukan yang sama dengan lembaga pen -
didikan yang lain dalam segala hal. Dengan dasar ini
pula sehingga pesantren tidak lagi berfungsi sebagail
lembaga pendidikan yang hanya memberikan pendidikan dan
pengajaran kepada santri dalam hal pembahasan agama
saja, tetapi telah mengembangkan semua potensi pribadi
anak sehingga keluaran pesantren pada masa mendatang
mampu memecahkan masalan-masalah yang bersifat kedunia-
wian dan mengolah kekayaan alam.

Dengan adanya pengembangan pendidikan agama
dan pendidikan umum di lingkungan pesantren, maka masa
depan santri telah jelas, sebab bagaimanapun juga dalam
zaman perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
smakin menguasal segala aspek kehidupan harus dihadapi

dengan tekad bulat tanpa ada perasaan rendah diri.

}lProyek Pembinaan Dan Bantuan Kepada Pondok Pe-
santren,Pondok Pesantren Dan Sistem Pendidikan Nasional.
JakartasDitjen Binbaga lslam Dép.agama RI 1984/1985,m.58
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apalagi manusia yang dinantikan-nantikan pendidi
kan Nasional untuk memperkuat eksistensinya adalah
manusia yang dapat mengintegrasikan pendidikan agama
dengan pendidikan umum, memiliki kepribadian yang utun
dan bulat, iman yang kuat yang dapat berimbang dalam
dirinya.

Dengan demikian pesantren yang sekarang ini me-
ngembangkan dua ciri pendidikan, akan mempunyai posisi
'yang lebih tinggi dibanding dengan lembaga pendidikan
Yang lain yang sebagian besar mengarahkan pendidikan

pada masalah keduniawian saja.




BaB IV
MOTIVASI MASYARAKAT DESa BaTHTANGNGa

4. Pandangan Masyarakat Terhadap Pesantren.

Telah diuraikan pada bab terdahulu bahws kegiatan
dalam mengembangkan Islam menjadi animo masyarskat dan
ini senantiasa dipertahankan untuk dijadikan pedoman
dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk melanjutkan suasana keagamaan yang telzh
dikembangkan masyarakat, maka orang tua beruszha neng -
arahkan anaknya mempelajari dan mendalami ajaran-ajaran
agama Islam. Mereka memasukkan anaknya ke lembagu-lem -
baga pendidikan agama, baik negeri maupun swasta ter -
masuk pesantren.

Di antara sekian banyak lembaga pendidikan negeri
dan swasta, yang paling banyak diminati masyarakat yaitu
pesantren. Pesantren dalam pandangan mereka adalah lem-
baga pendidikan agama yang paling baik untuk menerima
dan mendalami ilmu pengetahuan agama Islam.

Kami memasukkan anak kami di pesantren untux mem-
pelajari dan mendalami ajaran-ajaran Islam. Cukup-—
lah kami orang tuanya yang bodoh, dan tidak ingin
anak kami juga bodon dalam masalah agama, Kalau

sejak dini anak tidek diarahkan untuk mempelajari,
mendalami ajaran Islam, maka suatu saatsuasana ke-

agamaan di desa Batetangnga akan hilang diganti
dengan budaya barat yang kurang baik.t

lRamang K. (orang tua santri), wawancara, 3ate -
tangnga, 12 Nopember 1991

6l
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Masyarakat senantiasa meagharapkan ajaran-ajaran
Islam atau nilai-nilai Islam gang dijadikan pedoman da-
lam kehidupannya sehari-hari diwarisi oleh anak-cucunya.
Hlereka sangat kuatir terhadap perkembangan dan pengaruh
zaman ini di mana banyak membawa manusia pada pemikiran
material akan mewarnai sikap dan tingkah laku anaknya,
dan tidak lagi menghiraukan nilai~-nilai Islam.

Salah satu usaha yang ditempuh untuk menghilang-
kan kekuatirannya terhadap rerkembangan ansknya yang
akan dipengaruhi perkembangan zaman itﬁ, maka mereka me
masuklkcan anaknya di pesantren yang dipandang mampu men-
didik dan membina kepribadian dan mental agama anaknys,
Mereka yakin hanys pesantren-lah yang mampu mendidilk
dan membina anak ke arah yang baik. Sebab di pesantren
anak lebih banyak belajar agama., "Sasaran ilmu agama
adalah hati dan yang dapat memberikan petunjuk untuk
dapat menerima akhluk ke dalam hati adalah allah Syi!2

Tujuan utama masyarakat desa Batetangnga memasuk
kan anzknya di pesantren bukan sekedar mengetahui ber -
bagai macam ilmu agama, tetapi lebih dari itu mereka
agar anaknya dapat mengintegrasikan ilmu yang diterima
di pesantren dengan sikap dan tingkah lakunya sehari -
hari.3

2KH.Noer ali,"Pesantren Membina Hati Para Santri®
Majalah Bulanan Suara Mesjid.No.130, Syawal 1405H. h.61

3Ramang K, (orang tua santrl), wawancara, Bate -
tangnga, 12 NOpember 1991
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Khususnya responden (orang tua santri), tujuan me
masukkan anaknya di pesantren dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
TABEL IL

TUJUAN RESPONDEN MEMASUKKaAN ANAKIYa
DI PESANTREN

No! Kategori jawaben : trek,!Prosentase

! Untuk mendidik anak berbu-!

' di pekerti luhur/berakhrsk! 56

! mulia. |

! Untuk mendidil/membiasakan!

! melaksanakan ajaran agama !
c.s Untuk menghindarkan anak !

!

!

!

2.
70 %

k.

19 23, 75%

dari pengaruh lingkungan ! 5 6,25 %
buruk !
Untuk mengetahui lebih !
banyak ajaran agama !
Jumlah 1 80

Data: Diolah dari item 9

d.

P e B g B G A== e

100 7%

Dari data di ates tergambar tujuan masyarakat me
masukkan ansknya di pesantren mayoritas menginginkan
agar anaknya berbudi pekerti yang luhur/berakhlek mulisg
yaitu 56 orang (70 %), agar anaknyas terbiasa melaksana—
kan ajaran agama 19 orang (23,75 %), untuk menjauhkan
anaknya dari pengaruh lingkungan yang buruk 5 orang
(6,23 %), dan yang sekedar mengetzhui ajaran agama tidak
ada.

Hal ini menunjukkan bahwa masyarzkat desa Bate -
tangnga memasukkan anaknya di pesantren, karena yakin
akan keberhasilan pesantren sebagal lembaga pendidikan
agama (Islam) yang sanggup menciptakan manusia-manusia

yvang memiliki kepribadian yang kuat, berbudi pekerti
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yang luhur, berakhlak mulia, senantiasa menjadikan aja-
ran Islam sebagai pedoman dalan hiduﬁnya. Keinginan ma-
syarekat desa Batetangnga atas diri anaknya yang di -
masukkan di pesantren sejalan atau searah dengan tujuan
pendidikan Nasional kita, yaitu:

Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan ke -
hidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertagwa
terhadap Tuhan Yang HMaha Esa, berbudi pekerti yang
luhur, memiliki pengatazhuan dan keterampilan, ke-
sehatan jasmani dan rohani kepribadian yang mantap
dan mandiri serta risa tanggung jawab kemasyaraka-
tan dan kebangsaan,

B. Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Pembinaan Dan

Pendidikan anaknya.

Orang tua sebagui pemimpin rumah tangga, sekali-
gus sebagai pendidik pertama dan utama bagi anak ber -
tanggung jawab terhudap pertumbuhan dan perkembangen
anaknya.

langzung jawab orang tua ini ada dua macam yaitus

“"Tanggung jawab kodrati dan tangzung jawab keagamaan".5
Tanggung jawab kodrati orang tus mzksudnya adalaih bahwa
orang tualah yang diberikan amanah olen allah Swt, se -
bagai sebab kelahiran anak ke dunia ini, makz orang tua
harus memelihara dan memenuni kebutuhan pertumbuhan dan

perkembangan ansk, baik kebutuhan jasmani maupun rokani,

4Undang-Undang Republik Indonesia No.2 Th. 1989.
Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta : Pt. armas Duta
Jaya, 1989. h. 52

5Drs. Syahminan Zaini. Prinsip-Prinsip Dasar
Konsepsi Pendidikan Islam, cet, I, Jakarta: Kalam Mulia,
1986, h, 133
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Sedang tanggung jawab keagamaan orang tua terhadap anak
adalzh di mana anak yang lahir telah membawa potensi-
potensi suci (fithrah). Fithrah inilah yang harus di -
jaga dan dikembangkan'orang tua, dipimpin dan diarahkan
ke jalan yang benar sesuai ajaran Islam.6
HMengenai tanggung jawab orang tua dalzam memimpin
keluarga/rumah tangga, Rasulullan Saw. telan menjelaskan
dalam sebuah haditsnya yang diriwayatkan Bukhary Muslim
dari Ibnu Umar, yang berbunyi- Al 2. o
/7 - o
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artinya:

Semua kamu adelah pemimpin dan semua kamu bertang-
gung jawab atas kepemlmnlnannya. Seorang imam itu
pemimpin dan bertanggung jawab atas nagib rakyat
yang dipimpinnya. Seorang laki-laki itu pemimpin

6Dlsadur daris 5 h a4, h, 133

fbayyld ahmad Hasyim Bek. Mukhtaarul ahaadits
an-Nabawy.Surabaya: Maktabah Sayyid lbnu Nashir lbna
Nabhaan, 1367 H./1948 M, h, 130
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keluarganya dan bertanggung jawab atas nasib kelu=-
arganya itu. Seorang wanita itu pemimpin dalam
‘'rumah tangga. suaminya dan bertanggung jawab atas
keadaan keluarganya. Seorang pelayan juga peminmpin
mengenai harta kekayaan tuannya dan bertanggung ja
wab atas kekayaan yang dipimpinnya itu, juga se -
orang anak ltu pemimpin dalam kekayaan bapaknya

dan bertanggung jawab atas kekayaan yang dipimpin-
nya. Maka semua kamu adalah pemimpin dan semua ka-
mu bertanggung jawab atas kepemimpinannya.

Hadits di atas mengw«ndung pengertian bzhwa orang
Yang diberi amanah untuk memimpin sesuatu, maka baginya
wajib mempertanggung jawabkan apa yang diamanabkan ke -
padanya.

Dengan demikian orang tua yang diberikan amanah
oleh allah Swt, untuk memimpin ansk-anaknya ke jalan
vyang diridhai-iya demi membentuk kepribadian anak yang
utama."Yaitu kepribadian yang memiliki nilai ajaran
Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan
nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan
nilai-nilai Islam.s

OQrang tua yang baik adalan orang tua yang neme -
lihara anaknya dari peangaruwh lingﬂungan negatif, mem -
perlihatkan perangai yang balk di hadapan ansknya, sebab
hal itu menjadi pendidixan orang tua secara tak lansung
kepada anaknya, yang nantinyea mewarnail tingkah lakunya

sehari-hari. Orang tua harus memeliharz, menjagz, dan

mendidik anasknya berdasarkan kodrati dan kasih sayang.

8Drs. ahmad D, Marimba, Pengantar Filsafet Pendi-
dikan Islam. cet.VI, Bandung: Pt.al-Ha'arif, 1986, k.24
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Pendidikan orang.tua terhadap anak-anaknya adalah
pendidikan yang didasarkan kepada rasa kasih sayang

" terhadap anak-anaknya, dan yang diterimanya dari

kodrat. Orang tua dalah pendidik sejati, pendidik
karena kodratnya, maka oleh karena itu kasih sayang
orang tua terhadap anak-analt henduklah kasih sayang
yand sejati pula. Yang berarti pendidik atau orang
tua mengutamakan kepentingan dan kebutunan anak -
anak dengan mengesampingkan keinginan dan kesena -
ngan sendiri, Dalam hal ini hendaknya kita harus
ingat pula bahwa pendidikan berdasarkan kasih
sayang saja kadang-kadang mendatangkan bahaya.Kasih
sayang harus dijaga sampai beruban menjadi memanja
kan, . . Kasih sayang harus dilengkapi dengan pan-gq
dangan yang sehat tentang sikep kita terhadap anak?

Orang tua dalam hal ini ayah dan ibu, dalam ke -

dudukannya sebagai pendidik pertama dan utama adalah

Sama.fbanya berbeda dari segi posisi dan keduduksan dalam

memberikan pendidikan kepada anak-anaknya.

Dilihat dari segi posisi dan kedudukannya dalam

keluarga, peranan ibu mencakup:

- sumber dan pemberi kasih sayang,
- pengasuh dan pemelihara,

- tampat mencurahkan isi hati,

- pengatur kehidupan dalam rumah tangga,
- pembimbing hubungan pribadi, 10
- pendidik dalam segi-segi emosional.

Sedang posisi dan kedudukan ayaa sebagai pendidik, dari

segi

peranannya dalam rumah tangga mencakup:

— sumber kekuasaan di dalam keluarga,

- penghubung intern keluarga dengan masyarskat atau
dunia luar,

— pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota
keluarga,

- pelindung terhadap ancaman dari luar,

9Drs.M.Ngalim Purwanto.Ilou Pendidikan Teoritis

Dan Praktis, Jakarta: Remadja &Larya CV, 1985, h,88

e ta- w9
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- hakim atau yang mengadili jikea terjadi perseli-

gihan, 11

- pendidik dalam segi-segi rasional.

Meskipun pernan ayah dan ibu dalam keluarga ber-
beda dari segi posisi dan kedudukannya, namun keduanya
mempunyal tujuan yang sama yaitu ingin memberikun se-
suatu yang berguna bagi pertumbuhan dan perkembangan
anaknya. Keduanya berusaha sekuat tenaga untuk mem -
peroleh apa-apa yang diperlukan atau untuk memenuhi ke-
butukan hidup anzknya, memeliharsz dan mengarankan uuatuk
menjadi manusia yang berguna ternadep dirinya, keluvargs
nya, agamanya, bangsa dan negaranya. Dan lebih- lebih
lagi menjaga dan memelihara dengan baik agar anaknya
terhindar dari perbuatan-perbuatan yYyang tercelah, baik
tercelah dari masyarakat maupun perbuatan tercelan di
sisi 4Allah Swt.

Dalam al-Qur'an allan Swt, memperingatkan agar
keluarga menjaga anggota keluarganya dari segala siksaan,
dalam hal ini orang tua yang bertangzung jawab. Yaitu

terdapat pada suran at-lanrim ayat 6, berbunyi'
L /Q) /)’/ q, ') o

\5 (C.Ap\\,,‘ },wxu,x\\ﬁ.. \J
\ﬂ%"’%@ EEAVSTIE 2 AN 553
op ") /;n)/"/" °2

V=L sz, (‘“/J‘L/@‘ ),.a-kg‘9 >
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b 32 ds; bal. 92




69

artinya:

Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu
rdan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-mal a-
ikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhsakai
alleh apa-apa yang diperintshkanlya kepfda mercks
dan mengerjakan apa yang diperintahkan, +<

ayat tersebut di atas mengandung makna perintah
yang wajib dilaksanakan oleh pemimpin keluarga yaitu
ayah dan ibu (orang tua). Utaanya menjaga anak agar
tidak lalai atas kewajibannya terhadap allah Swt. dengsan
Jalen mendidik anak beribadah sejak kecil khususnya yang
bertalian dengan ibadah ubudiyah, seperti shalat,puasa,
zakat, dan sebagainya.

Sehubungan dengan hal tersebut Rasulullab Saw.

telah memperingatkan dengan haditsnya yang berbunyi:
)..,)> s / \_rl” /9 - ’/’.’ a B W a

ABN58) 932 OF QI OF By S 058
4 K LA k )n e il
€->l‘izj\\T:E;F;§39“3}t§ :f&qﬁ'fyﬁzﬁséé)¢;§\r <L

l-'fa)l ) - gl ol 2 297 %72 -~
él‘kalﬁkikals:Ejsjﬁbgfﬁsz321:H?d§?:m’%&»&FC§-3
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Dari 'amr bin Syu'aib dari ayshnya dari neneknaya
yang diridhai allah atasnya berkata; Sabda Rasu-
lullan Saw.: Perintahcanlah anak-anakau mengejakan

artinya:

laDep. agama RI., al-Qur'an van Terjemashannva.Ja-
karta: Yamunu, 1970, n, 951 -

13yaixhul Islanmy i‘-IahyuddizszhAby Zekariyyah Yahya
Bin Syaraf an.Nawawy. Riyaadhush aaliniin Min Kalami
Sayyidil Mursalin.Pekalongan: Maktaban Rajan Hura, R,159
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shalat bila mereka sampai umur 7 tahun, dan pukul-

.lah mereka (anak-anakmu) bila sampai umur 10 tahun,
sekaligus pisahkan dirimu dari mereka pada tempat

tidur, Hadits ini adalah Hadits Hasan dalanm Riwayat
abu Dawud dengan Sanat Hasan pula.

Sagi masyarakat desa Batetangnga dalam memelihara
dan menjaga agar anaknya tidak lalai dalam melaksanakan
kewajibannya sebagai hamba allah, dan kewajibannya se -
bagai anggota masyarakat, mereka memasukkan anaknya di
pesantren yang dianggap cocok, untuk dibina dan dididik
menjadi manusiz yang utama.

#dapun keinginan masyarakat dess Batetangnge me
masukkan anaknya di pesantren terlinat pada tabel di

bawah ini:
TABBL A

KEINGINAN RESPONDEN MEMaSUKKall ANAKNYA
DI PESANTREN

No! Kategori jawaban ! ¥rek ! Prosentase

a.' Ya, ingin L 45 -1 56,25 %
b.! Kadang-kadang o2 35,75 %
c.! Tidak ingin ! RS S 7o

Jumlaan 1 80 ! 100 %

Data: Diolah dari item 10
HMengenai jumlah anak tiap keluarga responden
Yyang dimasukkan di pesantren terbaca pada tabel berikut

ini o
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TABEL (I

JUMLAE ANAK TIAF KELUARGA RESPONDSN
YANG SEKOLaAH DI PESANTREN

No: Kategori jawaban ! rrek ! Prosentase

a.! Hanya satu ' 3TKK | 46,25 %
b.! dua orang ! 20kK ! 25 %
c.! tiga orang : 18KK..! 22,5 %
d.! 4 orang ke atas ! S5 XK ! 6,25 %

Jumlah | 80KK ! 100 %

Data: Diolah dari item 5
Masyarakat desa Batetangnga Yang memasukkan anak
nya di pesantren bukan karena dipaksa, tetapi adanya
kesesuaian antara keinginan orang tua dengan keinginan
anak sehingga apa yang diharapkan orang tua mencapai
sasaran dengan baik.

Jika anak hanya dipaksa masuk di pesantren, sedang
kan apnak tidak berminat untuk itu. Maka harapan
kita sebuagai orang tua akan sia-sia atau xandas,
sebad anak yang dimasukkan di pesantren dengan ca-
ra paksa, akan membuat anak acuh-tak acuh mengi -
kuti pelajaran. Sehingga orang tuz yang bekerja
keras mencarikan biaya sekoleh anaknya, akan di -
gunaxan salah oleh anaknya. Dipaksa anak masuk

di pesantren adalah baik, jika anak itu setelah
masuk di pesantren mau mengerti perfiaan orang tua
nya yang mau menjadikannya iz baik,

Untuk mengusahakan agar anak mengikuti keinginan
orang tua maka sejak kecil anaik diperlakukun sebazaimana

mestinya, sebab anak yang terlalu dikerasi atau terlalu

l4Syamsuddin (Tokoh masyarakat dan orang tue san
tri), wawancara, Batetangnga, 5 Nopember 1991
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dipaksakan menuruti kehendak orang fua akan mengakibat-
kan anak menjadi pembantan dan pembangkang. Oleh karena
itu masyarakat desz Batetangnga yang banyak memasukkén
anaknya di pesantren, maka sejak kecil anak merekz di-
didik dan dibimbing dengan nilai-nilai agama dengan
cara lemah lembut penuh kasih sayang. Kasih sayang dan
lemah lemdbut tidak berarti membiarkan anak menempuh
jalanya sendiri, tetapi mengarahken anak sesuai dengan
bakatnya yang diperlihatkan dalam tingkah lakunya sehari
hari,

Dengan demikian setelah anak .ingin diarahkan ke~
pada yang baik, dengan kata lain memasukkannya di pesan
tren ia éidak akan menolak., Jalan inilah yang diperak -
tekkan masyarakat desa Batetangnga sehingza dari 80
responden (orang tua santri), hanya (1,25 #) yang me -
maksa anaknya masuk di pesantren sedang keinginan orang
tua yang sesuai dengan keinginan anak (98,75 %). Lebin
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

TaBEL &II

SIKaP RESPONDAN MEMASURKKaAN
alNaKNYa DI PSSaNTREN

No! Kategori jawabaun ! rrek ! %

a.! Ya, dipzksa T ‘1,258

b.! betengaih dipaksa ! - L

¢.! Tidax dipaksa ' 79 198,75 #
Jd umilah ¥ 80 1100 %

Data: Diolan dari_item &
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Data tersebut menunjukkan bahwa anak yang masuk
di pesantren karena adanya kesesuaian antara keinginan
anak dengan keinginun orung tua. Ini berarti masyarskat
desa Batetangnga memasukkan anaknya di pesantren bukan
dengan jalan/cara kekerasan atau paksaan,
Crow « Crow mengemukakan pendapat tentang akibat
kerasnya orang tua terhadap anuk. Beliau berpendspat :
« « +y kestabilan emosi orang tua dan keluarga
serta cita-cita dan ambisi yang tampak dari tingkah
laku anggota~anggota keluarga yang lebih tua umur-
nya, . . . mémpengaruhi tingkan laku serta sikap
anak secara lansung ataupun tidak lansung.anak yang
terlalu dimanjakan, terlalu dilindungi atau di -
lantarkan atau orang tuanya bersikap keras atau

sakit gangguan perasaan, dapat mefgadikan anaknya
perusak, penakut dan sakit saraf.

+ C, Siksap Dan Tingkah Laku anak.
anak sebagal manusia yang sedang dalam taraf per

tumbuhan dan perkembangan meauju kedewasaannya, senan -
tiasa memperlihatkan sikap dan tingkah lakunya terhadap
orang tuanya. antara anak yang satu dengan ansk yang
lain mempunyai sikup dan tingkah laku yang berbeda-beda.
Hal ini disebabkan karena dipengaruhi beberapa faktor
yaitu:

a. Pembawaan/bakatnya satu sama lain tidak sama.

b. Sekitar atau lingkungun hidup masing-masingnya

tidak sama.
¢. Pengalaman-pengalaman dalam lingkungan daan da-

lam perjalanan hidup jugalberlainan dari yang
satu dengan yang lainaya,=°

15D s H, M arifin,M.2d. Hubungan Timbal Balik Pen-
didikan aguma di Lingkungan Sekolah dan RKeluarga.cet. Ll
Jakartas bulan Bintang, 1976. n, 87

Brs id. hel. W
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Perbedaan-perbedaan faktor yang mempengaruhi anak
tersebut menyebabkan anak mempunyai sikap dan tingkah
laku yang berbeda-beda,

Banyak orang tua yang tidak memahami hal demikian
sehingga setiap anak ingin diperlakukan sama. Mereka
lupa banwa setiap anak yang lahir telah membawa pctensi
potensi untuk berkembang, di samping adanya pengaruh
lingkungan yang tidak sama. Banyak orang tua yang cemas
altan sikap dan tingkah leku znaknya, yang sering mem -
perlihatkan sikap menentang apabila berhadapan dengan
orang tuanya,

Hal tersebut timbul dalam sikap dan tingkah laku
anak karena adanya kebutuhan pertumbuhan dan perkem -
bangan yang tidak terpenuhi dari orang tuanya.

Perasaan si anak terhadap orang tuanya, sebenarnye
xompleks . . . dan memuncak pada umur menjelang 3
tahun yaitu umur di mana hubungannya dengan ibunya
tidak lagi terbatas kepada kebutuhan skan baatuan
Iisik, akan tetapi meningkat kepada hubungzan emosi,
di mana ibu menjadi obyek yang dicintai dan butuh
akan kasih sayangnya, takut akan teri%un daripada—
nya atau kehilangun kasin sayangaya.

Kebutuhan dari orang tua akan semakin meningkat
bila anak telah menginjak masa remaja di mana fungsi
yang ada dalam dirinya mulai berubah dari fungsi anak-
anak menjadi fungsi remaja.

Sikap ingin meniru mulai mencnjol, meniru apa saja
yang dilihat, didengar, dan dinayatinya. apa saja

lTDr. Zakiyen Daradjat. Ilmu Jiwa agama. cet.VII,
Jakarta: Bulan Bintang, 1979 h. 51.
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yang dirasakxan indah/baik menurut pandangan remaja
Yang masih hijau itu selalu ingin diturutinya. Bu-
‘kan yang lahir saja yang ingin ditiru baakan sikap
hidup seseorang yang menjadi pujazannya pun ingin
ditiru dan dituruti idenya dan kepercayzannya gerta
pandangan nilai-nilai hidupnya juga demikian.l

Pada masa inilah anak ingin diperhatikan, ingin
disanjung, ingin dipuji. Dan lebih menonjol lagi ialzh
anak sering memperlihatkan sikap dan tingkah laku yang
aneh—-aneh di hadapan orang tuanya, bahkan di hadapzan
orang banyak. Untuk menghindarkan ansk dari hzl tersebut
malkas

Untuk itu wajiblah wali menjaga anak dari perbuatan
dosa dengan mendidik dan mengajar berakhlszk bagus,
nenjaga dari teman-temannya yang janat-janat dan
tak boleh membuasakan anak dengan nikmat-nikmat.l2

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maku se-
belum anal terpengaruh dengan lingkungan orang -orang
Yyang jahat, orang tua harus memilih tempat yazng cocok
untuk mendidik dan membina arak menjeadi manusia ‘yang
berakhlak bagus/mulia.

Khususnya masyarakat desa Batetangnga, telan me-
milih tempat yang baik untuk pendidikan dan pembinaan
hagli anaknya yaitu dengan memasukkannya di pesantren
Sebelum terpengarunh oleh lingkungan yang negatif. Rata-

rata dari merzka memasukkan anaknyz di pesantren setelah

tamat SD dan sederajatnya, bahkan ada yung lansung me-

lBDrs. Anwar dasy'ari. Membentuk Pribadi Muslim.
cet, I, Bandung: Pt, al-Ma'arir, 1986 h. 73

199rs. w.M. arifin, M.Ed. Op. Cit. h. 75
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masukkan anaknya di pesantren sebelum mengecap pendidi-
kan pada lembaga pendidikun lazinnya. Untuk jelasnya ter
lihat paduﬁfabel berikut:

IaBEL AIII

IEiPal SEKOuan aNaK RESPCONDEN
SEBELUM MaSUK DI PESaNTREN

No! Xategori jawaban ! rrek ! %

a.! Lansung di pesantren! 4 ! 5 7o
b.! Tamat 8D 1 71 ! 88,75%
¢.! Tamat SMP / SHa [ ! -
d.! Lain-=lain A ! 8,25 %
Jumlan ! 80 i 100 %

Data: Diolah dari item 11
Keinginan masyarakat desa Batetangnga memasukkan
anaknya di pesantren tidak mendapat kesulitan dari Pihak
anak, artinya si anak tidak amenampakikan Sikap menentang
orang tuanya, sebab memang juga anak berkeinginan untuk
masuk di pesantren,
LABEL ALV

PROSENTASE EKEINGINAN ANaK MaSUK
DI PESaNTREN

Jo: Kategori jawaban ! rrek ! ¢
a.! Kemauan orang tua! L | 2.5 %
b.! Kemauan sendiri ! ¢ L5 Vs
¢.! Kemauan orang tua. ! -
! dan kemauan -5 3T 192,85 %
! sendiri ! !
J umm 1l & & t_ 40 ! 100 »

Data: Diolah dari item 5
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Banyak anak yang berkeinginan menuntut ilmu pe-
ngetahuan di pesantren, oleh zarena dipengaruhi situasi
dan kondisi masyarakst, di mana:

asyarakat desa BSatetangnga lebih memperhztikan

dan lebih menghargail orang yang mempunysi ilmu pe-
ngetahuan agama daripada orang yang mempunyai ilmu
penge tahuan umum. Ui samping itu yang berpengeta -
huan agama sering tampil pada acara resmi, seperti
bulan Ramadhan, acara pernikahan, acara-acara pe -
ringatan hari besar agama, dan sebagainya. Eakt8r
inilah yang mendorong anak masuk di pesantren.?

Selain itu, anak sejak kecil telah terbiasa de-
ngan situasi kegamaan yang senantiasa dikembangkan oleh
masyarakat, sehingga sikap dan tingkah laku anak yang
mencerminkan sifat-sifat ke-Islaman,

Dengan keinginan sendiri anak yang didukung ke-
inginan orang tua untuk masuk di pesantren, maka keber-
hasilan anazk dalem menuntut ilmu pengetahuan di pesan -
tren fercapai dengan baik. Ui samping orang tua ber -
sungguh-sungguh mencari biuaya buat sekolsh anzknya ,
akhirnya dua keinginan yang terpadu yaitu keinginan
orang tua dan keinginan anak mencapai sasaran dengan
baik,

D, Hotivasi Tokoh Masyarakat Dan Pemerintah,

Tokoh masyarakat dan pemerintah adzlazsh dua unsur
Pimpinan yang senantiasa bekerja sama dalam membina dan

mengembangkan, serta meningkatlltan kesejahteraan masya -

* @03 1ainan ( Pembina Fesantren al-Ihsan DDI
Kanang ), wawancara,Batetangnga, 30 Oktober 1991
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rakat dari berbagal bidang.

lokoh masyarakat adalah pemimpin masyarakat yang
bergifat spontan, artinya dia memimpin masyarszkat atas
dasar keikhlasan sebagal orang yang mempunyai kelebihan
dari anggota masyarakat lainnya. Sedang pemerintan ada~-
lah pemimpin masyarakat yang diangket dengan melalui
prosedur tertenfu serta mendapat surat resmi dari atasan
nya.

Sagi masyarakat Islam memilih seorang pemimpin
harus sesuai dengan landasan Islam itu sendiri yaitu
al-Qur'an dan Sunnah Rasul (hadits). Dalam al- Qur'an
allah menegaskan syarat seorang pemimpin masyarakat Is-
lam, yaitu Firman-Nya pada surac ali 'Imran ayat 28,

berbunyi:
J b S
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artinyas

Janganlah seorang mu'min mengambil oraung kafir men
jadi wali {(pemimpin) dengan meninggalkan orang -
orang mu'min, Barang siapa yang berbuat demikian ,
niscaya lepaslah ia dari pertolongan allan, ke -
cuali karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu
yang ditakuti dari mereka. Dan allah memperingat -
kan xamu terhadap diri (siksa)-anya. Dan hanya kepa
da allah kembalimu.<t

°lDep. agama RI. Op, Cit. h. 80
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Jengan melinat ayat di atas, maka dapat dime -
ngerti bahwa pemimpin Jang narus diikuti ajakannya ada-
lzh pemimpin benar-benar yang beriman- yang ditandai de-
nNgan prestasi ibadah kepada allah 3wt. bersatunya kata/
ucapan dengan perbuatan, dan hubungannya dengan sesama
manusia cukup baik. adapun memilih Pemimpin dari golo -
nAgan non-Islam adalah buat sementars demi menghindari
hal-hnal yang tidaik diinginkan terjadi dalam masyarakat,

Di dess Satetangnga Jang mayoritas masyarzkat -
nya menganut agama Islam, maka sudah tentu memilih
pemimpin yang beriman (orang mu'min).

Seseorang yang telah diakui masyarakat sebagai
pemimpinnya berkewajiban memelihars dan menjaga masya-
rakat dari hal-hal yang akan mengganggu ketenteraman
masyarakat, knususnya'pengarun~pengarun kebudayaan bvarat
Jang akan merusak kepribadian masyarekat, iemberikan
contoh teladsn dalam sikap dan tingkah laku yang baik,
senantiasa memperingatkan masyarakat agar tidak melaku-
kan sesuatu yang bertentangam dengan nilsi-nilai agama,
dan nilai-nilai kemasyarakatan; Sebagaimana rirman allzsh

dalam surah ali 'Imran ayat 104, 'Jang berbunyi;
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artinya:

Dan hendBklah ada di antara kumu segolongan umat
‘yang menyerun kepada kebalkan, menyuruh kepada yang
ma'ruf dan mencegah dari yagg mungkar, merekalan
orang-orang yansg beruntung.?

Dengan adanya orang yang senantiasa memperingat-
kan kepada masyarakat umum untuk berbuat kebaikan dan
mencegah terjadinya tindak kejabhatan, maka dalam masya-
rakat tercipta suasana di mana masing-masing anggota
masyarakat dapat menjaga diri sendiri, dan bersama-sama
memelihara ketenteraman dalam lingkungan masyarakatnya?3

Khususnya pemerintan terhadap masyuraskatnya mem-
punyai tanggung jawab dari dua jurusan, yaitu:

l.Karena mereka dipilih untuk mengurus urusan rak-
yat. Urusan rakyat yang paling pokok adalai pen-
didikan mereka.

Z.Karena masing-masing pribadi pejabat pemerintah
itu mempunyai kewajivan pula untuk menyampaikan
ajaran agama Islanm wala%pun satu ayat sebagai di
perintahkan oleh iHabi.<

Selain itu al-Ghazali menyebutkan kewajiban-ke -
wajiban raje (pemerintah), sebagui berikut:

l.Perlunya mengetahui keadaan-keadaan daerannya
dan bahaya-banaya yang akan terjadi serta ber -
usaha memberikan kemakmuran.

2.Mendidik pembantu-pembantu dan pegawai- pegawai
kerajaan, yang dalam hal tersebut raja ber -
tanggung jawab terhadap mereka.

3.59eorang raje tidak boleh menyombongkan dirinya
karena kesombongan itu bisa menimbulkun kema -
ranhan dan balas dendam.

Serp id. B9

23Disadur dari: Urs. Syahminan Zaini. Op.cit
hal. 139

241 5 1 4. h, 142
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4.Raja adalah seorang penduduk di antara rakyat
yang diperintahnya, sehingga ia tidak menyenangi
sesuatu, maka hal tersebut tidak boleh memaksa -
nya pada orang. lain,
5.Raja tiduk boleh terlalu banyak dengan ibadat -
ibadat yang akan dikerjukan pada saat-saat dalam
pemerintahannya, ada orang lain yang berkepen -
ngan dengannya.
6.Raja tidak boleh membiasakan dirinya buat meng-
ikuti hawa nafsunya . ., .
7.Harus menghindarkan diri dari sirat-sirat kekera
san dan memaksa pada keadaan yang biasa diselesai
kan dengan cara yang baik.
8.Berusaha membawa kesenangan pada rakyatnya sesuai
dengan peraturan agama.
9.Jangan berusaha menuntut kerelaan seseorang se-
lama.bertentangan dengan peraturan agame,
10.Menolong rakyatnya yang sensara dengan memper -
gunakan keuangan negara bila timbul musim kela-
paran, barang -barang harganya naik, karena hal
tersebut akan dapat mengekalkan kecintasn rakyat
serta mencegah adanya kerakusan penimbun-penim-
bun barang.<

Ini berarti bazhwa seorang pemimpin yang Dbaik
adalah pemimpin yang senantiasa memperhatikan kepen -
tingan dan kebutuhan rakyatnya. Lebih mengarahkan per-
hatiannya pada kepentingan umum daripada kepentingan
dirinya sendiri.

Dalam hubungannya dengan motivasi masyarakat me-
masukkan anaknya di pesantren, maka pihak tokon masya -
rzkat dan pemerintah.tidak tinggal diam untuk memberi -
kan motivasi kepadsa sefiap orang tua untuk memasukkan
anaknya pada sekolah-sekolah agama, khususnya pesantren,

Setiap ada kesempatan bertemu dengan masyarakaut

baik dalam pertemuan resmi seperti rapat, peringatan

25Imam Ghazali, ajarun-ajaran akhlak, Surabaya:

al-Ikhlas, 1981, h. 917
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hari-hari besar agama dan nasional, pengajiwn-pengajian,
maupun pertemuan yang tidak resmi yaitu ketika bertemu
dengan masyarakal di mana saja ia berada. Tokoh masya -
rekat dan pemerintah menghimbau masyarakat agar dapat
meémasukkan anaknya di pesantren, meskipun hanya seorang
Saja. Khususnya responden, terlihat pada tabel berikut:
Ladil, &V
HIMBAUaAN TOKOZ MaSYaiaKal DAN PEMERINTac

TERHADAP RESPONDEN UNTUK MEMaSUKKalN aNaK
/BHEEKA DI PESANITREN

No! Kategori jawaban ! #rek ! Prosentase

a.! Ya, selalu b OB% ). BB, P8 %

b.! Kadang-kadang g2t 3N ¥

c.: lidak pernan ! - >
Juml ah - 80 1 100 4%

Data: Diolah dari iteam 19
Tujuan utama yang ingin dicapai tokoh masyarakat
dan pemerintah memotivasi masyarakat memasukkan anaknya
di pesantren adalah bahwza :

Semue anak yang ada di desa Batetangnga adalah
pewaris kepemimpinan yang suatu saat akan dibeban-
kan kepadanya, HMaka sebelum sampai saatnya me -
mimpin masyarakat terlebih dahulu anakx dibelali
dengan ilmu pengetahuan dan iman yang kuat, di. -
didik.dan dibina untuk mencapai kepribadian yung
kuat, berbudi pekerti luhur, Iempat yang tepat un-
tuk membina anak ke arah yang diinginkan adalan
dengan memasukkannya di pesantren. Sehingga szat -
aya peralinan kepemimpinan ke generasi muda, maka,ﬁ
tidek sulit untuk mendapuatkan pemimpin yang baik.<

2GSaraila (kepala desa). wawancars, Batetangnga,
4 Nopember 1991
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Jadi tujuan utama tokoa masyarakat dan pemerintah
memotivasi masyarakat adalah agar generasi muda di desa
Batetangnga semuanya memiliki kepribadian yang kuat ber
budi pekerti lubur, berskhlak mulia, serta mengetahui
kewajibannya sebagai anggota masyarakat yang baik.Sebab:

Lengan iman,anggota masyarakat menjadi hamba allah,
bersaudara dan menguasai sumber - sumber kekayaan
alan, yang telah dijadikan untuk mereka. sereka mem
bina masyarakat atas keinsafan banwa usana atau
kerja menjadi sumber hak dan derajat seseorang.atas
kesadaran bahwa persaudaraan seiman menjadikan
mereka sekutu dalam pekerjaan, baik dalam sumber ,
pénghagilan atau harta. darta mana adalas milik
allah,®

D, iartor - raktor Tang Meampencaruhi.

Jetiap tindakan atau perbuatan yang dilakukan
seseorang tergantung dari faktor dominan yang mem -
pengaruhi tindakgnnya itu, baik dari dalam maupun dari
luar diri yang memperbuatnya.

Sebagaimana nalanya dengan masyarakat Satetangnge,
make motivasinya memasukkan anaknya di pesantren karena
dipengaruhi oleh beberapa Iuktor.

adapun faktor-faktor yang dominan yang mempe —
ngaruhi masyarakat memasukkan anaknys di pesantren
adalah sebazaili berikut:

1. Faktor Keagamaan.
Faktor agama merupskan Iaktor yang terkuat mem -

peng«ruhi masyaraxat 3atetangnga memasukkan anaknya di

2TProf. Or. Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany.
filsafat Pendidikan Islam. cet, II, Jakarta : Bulan
Bintang, 1985 h, lbo
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pesantren. Berarti bahwa nilai-nilai agama telah me
nyatﬁ dalam diri masyarakat, yang ftercermin dari sikap
dan tingkah lakunye senari-hari.

Kalau kita kembali menengok sejarah masuknya
Islam di desa Batetangnga sampai pada perkembangnnya
seperti yang telah diuraikan pada bab II sub-bab C di
atas, maka dalam waktu yang cukup lama itu masyarakat
mempelajari dan mendalami ilmu dan ajaran agema Islam.
Sehingga penguaruh nilai-nilai agama dalam diri masya -
rakat Batetangnga menjadi kuat,

Keadagn seperti itulaeh yang ingin diwariskan ke
pada anak-cucunyea. Bahkan masyurakat Batetangnga meng

harapkan agar suasana keagamaan yang selams ini ber

lansung dengaan baik di kalangan masyarakat dapat dibina

dan dilestarikan oleh kefurunannya sepanjang hayat ma

syarazkat Batetangnga.28

Mlasyarakat 3atetangnga berkeinginan memasukkan

anaknya di pesantren bukan karena ingin menjadikan
anaknya 'ulama, vpandai bahasa arab. Tujuannya yang

paling utama ialanh di samping mengetahui berbagai
ilmu agama Islam, juga agar anaknya menjadi ma
nusia yang utunh. Sehingga setelah peralihan gene-
rasi kepada keturunannya, suasana kehidupan yang
Seluma ini dalam masyarakat diwarnei dengan nilai
nilai agama Islam dapat dipertahankan terus - me
nerus.?

Dengan mengarabkan anak ke lembaga pendidikan

agama, khususnya pesantren, maka anak akan mampu me

28
tangnga, 15 Nopember 1991

‘9Sulaiman (Pembina Pesantren al-Ihsan DDI Ka -
nang), wawancara, Batetangnga, 30 Oktober 1991l.

H, Mahfudz 3.(Tokon Hasyarskat),wawaneara,Bate
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warisi pola kehidupan orang tuanya yang diniassi dengan
nilai-nilai agama. lahan menghadapi perubahan-perubahan
yang terjadi, perubahan akibat kemazjuan ilmu pengetanuan
dan teknologi, perubahan akibat komunikasi yang serba
modern, baik disengaja ataupun tidak disengaja, Yang
akan mengakibatkan perubahan nilai bagi kehidupan masya
rakat.

Hal tersebut apabila terlepas dari kontrol agama,
"akan memberikan kehidupan yang pincang, kehidupan ma-
nusia terancam kerusakzan dan kehancuran“.30 nal inilazh
Yang dikuatirkan masyarakat terjadi pada masa mendatang,
sehingga sedini menungkin membekali ansknya dengan ilmu
pengetahuan &gama dan membina mental keagamaan anaknya
dengan memasukkannys di pesantren.

2. Paktor Kebudayaan.

Jetiap daersh, suku, bangsa dan negara masing -
masing mempunyal warisan budaya dari leluhurnysz yang
ingin dilanjutkan kepada kturunannya. Demikian pulalah
dengan masyarakat Batetangnga juga menerima warisan
budaya dari leluhurnya yang ingin dilanjutkan kepzada
keturunannya. : |

3ila dilihat dari sisi agama Islam, meka budaya

warisan dari leluhurnya kebanyakan tidak berten -
tangan dengan Islam. Sehingga masyarakat berke -
inginan untuk mewariskan kepada keturunzanya.Oleh
karenanya sebelum anak menerima warisan budaya
terlebih dahulu dibekali dengan ilmu agama denmi

untuk memilih budaya yang sesuai dengan agamsa
untuk dilestarikan, sedang budaya yang bertenta —

3Ours. Nasruddin Razak. Dienul Islam. cet. I
Bandung: Pt. al-i#a'arir, 1989. h., J2
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ngan denganjfgama dihilangkan dalam kenidupan

masyarakat,

faktor tersebut di atas yang juga mendorong
masyarakat Batetangnga memasukkan anaknya di pesantren
untult memperdalam ilau pengetahuan agama, yang nantinya
disatukan dengan nilai budaya warisan leluhuranya. Dalam
artian bahwa budaya warisan leluhurnya yang sesuai
dengan ajaran agama akan dilestarikan dalam rangka mem-
bina masyarakat ke arah yang lebin maju.

"agama dan kebudayaan berkedudukan seimbang da -
lam Addin, bahkan agama itu mengendalikan kebudayaan.
agama membentuk taqwa, yang jadi pangkal kebudayaan".32
Berarti bahwa membina dan memupuk nilai budaya dalam
masyarakat harus-didasarkan pada agama.

3. Faktor Pendidikan,

Sebagian masyarazkat desa Batetangnga berpendidi-
kan tingkat dasar, bahkan ada yang tidak tamat tingkat
5D dan buta huruf, sebagian kecil yang berpendidikan
tingkat lanjutan pertama dan atas dan Sarjana., Khusus-
nya responden (orang tua santri) yang umumnya berpen -
didikan tingkat dasar dan tidak tamat sekolah dasar.

Prekwensi tingkat pendidikan responden (orang

tua santri), jelasnya terlihat pada tabel berikut:

3‘I’Sull.a.im5\.;1 (Pembina Pesantran al-Ihsan DDI Ka -
nang), wawancara, Batetangnga, 30 Oktober 1991

“Drs. $idi Gazalba. Masyarakat Islam, pengantar
Sosiologi dan Sosiograri. cet.l,Jakarta: Sulan 3intang,
1976, h. 127.

L . e
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TaBEl AVI
IINGKAT PENDIDIKAN RESPONDEN

—

No! Tingkat Pend. ! Frek ! 70
1.! Buta huruf ! 8 ! 10 %
2.0 Tidek tapat, 8D Y .- ) . b,
! sederajatnya 20y 25 .
-‘! SD at! !
2 : nyadan Sederajd_! 36 | 45 %
6. Sarjana : 2 1 .25 B
Junmlah Ll 80 ¢! 100 &

—

Data: Jiolah dari item 3

Responden yang berpendidikan SLIP ke atas me -
masukkan anaknya di pesantren karena ia sudan menge -
tahui betapa pentingnya ilmu pengetahuan dalam menjalani
kahidupan ini. Namun responden yang berpendidikan D
ke bawah menginginkan agar tingkat pendidikan orang
tuanya tidak terulang legi pada anaknya, mereka ingin
agar pendidikan anaknya lebin tinggi daripada pendidi-
kan .yang dimili%i orang tuanya, dan inilah yang men -
dorong memasukkan ansknya di pesantren.

fereka merasa tidak bertanggung jawa bila pendi-
dikan anaknya setingkat/setaral dengan pendidikan yang
ia miliki, Bi samping itu raktor keagamaan di atas yang
mempengaruhi masyarakat, khususnya responden (orang tua
santri) maka untuk meningkatican dan melanjutkan pendidi

kan anaknya ; .mereks memilik lembaga pendidikan yang
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lebih banyak mengarahkan pendidikan dan pengajarannya
padu'bidang agama, seperti pesantren.j)
4, raktor iLkonomi.

Kalau dilihat tingkat ekonomi masyarakat Khusus
nya responden gang umumnya berekonomi lemah,maka mereka
tidak mampu melanjutkan pendidikan anaknya ke lembaga
vendidikan yang lebih tinggi. apalagi sekarang segala -
nya membutuhkan biaya yang banyzk,

Oleh karena animo dan minat masyarakat melebihi
kemampuan ekonominga untuk melanjutkan pendidikan anak-
nya, labih-lebih terhadap pendidikan agama. Pendidikan
anaknya tidek putus sebelum tercapai cita-citanya. apa-
lagi lembagsa pendidikan, seperti:

Pesantren al-Ihsan bul kanang Batetangnga, pesan -
tren Lil-Banin D5I Kzhallangan Pinrang, pesantren
putri Lil-Banat L0I Ujung Lare FParepare, pesantren
dasan Tapmani Campalagiang Folmas, pesantren Ihyaul
*Ulumuddin DDI Baruga Hajene, pesantren uwul Hang -
koso Parru, dan pesantren putra rfondok Iidadinah
Ujung Pandang. Banyak memberikan kebijaksanaan me-
ngenal biaya bagi masyarakat yang kurang maapu /
berekonomi lemah, sehingza mereka lebih memilih pe
santren tempat Sekolah4anaknya untuk mengimbangi
kemampuan ekonominya,

&, Langkah — Langkall Pengembangan.,

Untuk lebinh membangkitkan semangat'dan memper -

tinggi keyakinan masyarakat teranadup keberhasilan pesan

3F’(Syarnsx.uid:i.n (Orang tua 3antri, [lokoh idasyarskat),
wawancara, Batetangnga, 5 Nopember 1991

345ulaiman (Pembina Pesantren al-Ihsan DOI Xa-
nang), wawancara, 3atetangnga, 30 Oktober 1991.
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tren dalam membina éan mendidik anak, perlu ditempuh
langxah-langkah yang tepat dan positif. Guna menarik
minat masyarakat untuk memasukkan anaxhya di pesantren.
RKurzngnya animo dan minat masyarakat terhadap pe
santren disebabkan karena masyaraket kurang mengerti
dan memehami eksistensi pesantren sebagai lembaga pen -
didikan formal sekaligus sebagai Xembaga sosial/kemasya
rakatan,
Untuk menarik minat masyarekat, khususnya masya-
| rakat desa Batetangnga untuk memasuklkan anaknya di pe-
santren perlu ditempub langkah-langkan yang inteansif
sebagal berikut:
1. Informasi yang jelas tentung pesantren ternadap ma-
sSyarakat.
Tang perlﬁ diinformasikan kepada masyarakat se -
cara jelas mengenai pesantren adalain:
a, Iujuan, fungsi, dan peranan pesantren sebagai lenm
baga pendidikan Islam dan sosial/kemasyarskatan.
b, Tenaga pendidik dan pengajar di pesantren.
c. HMutu pendidikannya.
d. Posisi pesantren sebagal lembaga pendidikan formals:?
Keempat Talktor inilah yang tidak jelas ternadap
masyarakat, sehingga sebagian besar masih enggan mema -

sukkan anaknya di pesantiren.

353ulaiman (pembina Pesantren al-Ihsan DUl Ka -
nang), wawvancara, Batetangnga, 30 Oktober 1991

:\

R SRR G R R
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Bagil masyarakzt 3atetangnga, meskipun sebagian
besar pendidikannya tergolong rendah namun dari segi pe
ngalaman hidup, mereka tidak dapat dikelabui.Oleh karena
itu untuk menarik minat/hasrta.masyarakat memasukkan
anaknya di pesantren diperlukan informasi yang jelas me
ngenai situasi dan kondisi pesantiren sekarang ini, khu
susnya dalam masalah pembinazn pribadi anszk.

3ila penyempaian tersebut dilskukan berkesinam -

bungan, maka saat-saat mendatang masyarakat desa Bate -

1

tangnga semakin berminat memasukkan anaknya di pesan
tren. Helihat kenyataan minat/hasrat dan animo masyas -

rakat terhadap kegiztan keagamaan cukup tinggi, selain
itu jumlah penduduknya mayoritas beragama Islam yaitu

5052/98,6 7 dari 5125 jiwa penduduk desa Batetangnga. I
2. Pembinaan Ha;yarakat (Pembinaan Keagamaan).

Dalam hal pembinaan keagamaan masyarakat desa
Patetangnga, maka tokon masyarsaskat dan pemerinteh di -
bantu pengurus DDI Kanang Batetangnga telan menetapkan
pembinaan keagamaan masyarskat yang intensif dilskuwrcan
yaitu menggalekkan pengajian (majlis Ta'lim) di berbagai
tempat, seperti di mesjid/mushallszh, tiap-tiap dusun
(6 dusun), kelompok-kelompok remaja dan PKK.

adapun pelaksanaan pengajian (majlis Ta'lim) dalam
rangka pembinaan keagamaan masyaracat, secara terperinci

adalah sebagai berikut:
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a. Pengajian Litab Tigp «esjid/Jushallah.

.= Megjid Raya/iurul Buda : 34 seminggu (.inggu,
Selasa, hamis) se -

lesai snalat Maghrib.

24 seminggu (Senin ,

Jum'at) selesai

shalat Maghrib.,

- Mushallah HMushafirin : 24 seminggu (Selasa,
Sabtu) selesai
shalat maghrib,.

- llesjid Babussalam : 24 semingzi ( Rabu ,

Minggu) selesai

shalat iMaghrib.

24 seminggu ( Selasu,

Kamis ) selesai

shalat Haghribp.

24 seminggu (:ingzu,

Rabu) selesai

shalat magnhrip.

la seminggu ( tiap

Kamis) selesai

snalat Maghrib.

- lushallah Ittihadul Iman

- esjid Nurul Jihed

— Mushallah durul Iman

- Hlesjid #iftahul Khair

- lHesjid/#ushellan
di dusun Kaleok

b. Pengajian/iajlis la%lim
- PRX desa 3atetangnga

lidak tetap.

24 sebulan (minggu I
dan III)
- Jdasyarskat umum dan ke-

lompok remaja tiap dusun Za seminggu.

c. Penceramah/Pembawa acara

- Ko, Arief Lewa 3a, - H, #HahTudz Ba

- Ustaz abd, =~ztierf - n, rdaddarammang

- Ustaz abd. Gani - Juhuneg

- b, Nata D, - 0, pnasan ausain

- oSyamsuddin - Jrs. Jamaluddin Razak,

- Sulaiman

d, Kitab-kitapr Yanz Biajarkan:

- Durratun iHashihin - Jawakhirul Bukhary
- Kifayatul akhyar - Riyadhush vhalihin
- Safinatun dNaja' - Zulughul :aram

- nitab-kitab lafsir leainnys.

e. Khusus Syekh iluh. ali Sayyid ias'ud, membawakan
pengajian tiap malam Jum'at di mesjid Raya/iurul
duda

-

Sumber data:3ekretariat Pengurus ODI Kanang Batetangnge.
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Selain dari kegiatan di tas, juga desa ﬁétetangnga
telah dijadikan oleh Universitas Musliam Indonesia (UMI)
sebvagal desa 3inaan dalam berbagal bidang, khususnya
bidang agama. Deseg ini ditetapkan Ulll sebagai desa 3i -
naan atas prakarsa pemerintah, tokoh masyarakat, dan
pengurus DDI.36

3. Pemanfaatan «lumni/Keluaran resantren.

Salah satu langkah yang juga ditempuh untuk me -

narik minat masyarakat memasukitan anaknya di pesantren
adalah memanfaatkan sefiap keluaran pesantren yang ada
dalan lingkungan masyarskat,
lelah menjadi kebanggaan masyaralkat (orang tua)
bila sering menyaksikan anasknya tampil dalam kegiatan -
kegiatan kemasya;akatan, ceramah-ceranzh, dan kegiatan-
kxagiatan lainnya.37 Berarti bahwa masyarakat satetangnga
senantiasa mengharap<an agar anaknya menjadi orang yang
berguna yang dapatl menerapkan ilmu pengetshuan yang te-
lah diperolehnya untuk kepentingun umum/masyarakat. f
Jehubungan hal tersebut, maka pemerintan dan
tokdh masyaraikat sebagal penampung aspirasi masyarakat
memberikan kesempatan kepada keluaran pesaniren untuk
menjadi motivator dalum kegiatan-lkegiatan keagamaan .,

Seperti perayaan hari-hnari vesar agama dan nasional ,

A e g

36Iaa.ra.ila (Kepala Jesa), wawancara, Satetangnga,
4 dopember 1991. i
JTSulaiman (Fembina fesantren al-ihgan vol Ka =
nang), wawancara, Satetangnga, 30 Oktober 1991.

!
4
i
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pengajian-pengajian/majlis Ta'lim dalam masyarakat, dan
kegiatan keagamzan lainnya.

Kaususnysa pada bulan Suci Ramadhan, semua anak
yang pernah menuntut ilmu pengetahuan di pesantren di-
manfaatkan untukx memberikan/membawakan ceramah disetiap
mesjid/mushallah yang adaz di desa Batetangnga. DBahkan
ada za2nak yang keluar daerahn dengan status privadi untuk
membawakan ceraman. lisalnya ke desa tetangga seperti:

dese amassangan/3inuvang, desa Paku, desa Tonyamang, dan

daerah-daerah lain yang dikenzlnya.




BAB V
PENUTIUP
Dengan selesainya uraian-uraian yang dikemukakan
pada pembahasan terdahulu delam skripsi ini, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan dan beberapa saran sebagai
berikut:

A. Kesimpulan.

l. HMasyarakat desa Batetangnga memberikan kepercayaan
kepada pesantren untuk membina dan mendidik anak mereka
Sehingga mempunyai kepribadian yang sempurna jasmani
dan rohani, dan untuk menjadikan ia orang yang berguna
bagi masyarakat, agama, negara dan bangsanya, lebih -
lebih dapat berguna bagi diri sendiri dan keluarganya.

2. Keinginan masyarakat desa Batetangnga untuk memasuk
kan anaknye di pésantren bukan semata-mata keinginan
orang tua sendiri, tetapi adanya perpaduan antara
keinginan orang tua dan keinginan anak. Sehingga kedua-
nya berhasil dengan baik. Sang anak berhasil menyelesai
kan pendidikannya karena tidak dipaksa masuk di pesan -
tren, sedang orang tuanya berhasil menyekolahkan ansak -
nya dan merasa senang atas prestusi yang dicapai oleh
anaknya itu.l

3. Faktor keagamaan dan kedbudayaan adalah faktor yang
utama dan dominan mempengaruhi orang tua di desa 3ate -

tangnga untuk memasukkan anaknya di pesantren., Sebab
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masyarakat desa Batetangnga mengharapkan kepada anaknya
dapat melanjutkan suasana keagamaan yang telah dirintis
dan dibina oleh para leluhurnya/pendahulunya yang telah
menyatu dalam kehidupannya. Di samping itu dapat me -
lanjutkan dan memelihara warisan budayea dari leluhurnya
yang sesual dengan nilai-nilai Islan.

4. Ternyata faktor ekonomi dan faktor pendidikan tidak
banyak mempengaruhi orang tua/masyarakat desaz . Bate -
tangnga untuk menasukkan anaknya di pesantren adalah
masyarakat yang berekonomi leman dan berpendidikan
rendah, bahkan ada yang buta huruf,

5. Dalam hal ini tokoh masyarakat dan penerintah turut
serta memotivasi masyarakat desa Batetangnga untuk
me masukkan ansknye di pesantren, dengan mengusahakan
inTormasi yang jelas teantzng situasi dan rondisi peESaN-~
tren sekarang ini, eksistensinya sebagai lembaga pen -
didilcan Islam, !lemhina masyarakat melalui kegiatan
keagamaan secara rutin/kontinyu yang diprakarsai oleh
organisasi yang ada, seperti DDI.

6. Selzain itu tokon masyarskat dan pemerintan telah
menantaat sefiap anak pesantren dan.alumni / keluaran
pesantren dalan kegiafan—kegiatam keagamaan dan kemasyz
rakxatan, seperti membawakan ceramah pada bulan Ramadban
di setiap mesjid/mushallah yang ada di desa Batetangnga.
Ikxut serta menggalzkkan pengajian/majlis Ta'lim vang

dilaksanakan oleh kelompok-kelompok remaja dan PKK, dan

kegiatan keagamaan dan kemasyarakatan lainnya.
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B, Sarang - Saran.

1. Untuk mendidik dan membina kepribadian anak ke arsh
vang lebih baik dan anak mampu meneruskan cita-cita mas
syarakatnya, khususnya cita-cita orang tuanya. Henduak -
nya seluruh masyarakat desa Batetangnga menaruh/memberi
kepecayaan dan meyakini akan keberhasilan pesantiren
dalam membina anak sebagal generasi muda dan generasi
pelanjut cita-cita orang tua, masyerakat, agama, bangsa
dan negaranya.

2. Hendaknya masyarakat desa Datetangnga tidalk ter-
pengaruh pada informasi yang tidaek jelas yang mengata -
kan bahwa anak yang menuntut ilmu pengetahuan di pesan-
tren masa depannya kurang bail, sehingga minatnya untuk
memasukkan anaknya di pesantren menjadi lenyap.

3. Untuk semakiﬁ membangkitkan minat masyarakat desa
Batetangnga memasukkan anzknya di pesantren., Hendaknya
tokoh masyarakat dan pemerintah lebih banyak mengambil
langkah-langkah pengembangan yang positif, lebih menan
pakkan partisipasi keluaran pesantren dalam segala
agpel pembinaan kemasyarzkatan, dan meneliti setiap
informasi yang akan saapal di tengah-tengan masyarakat

desa Batetangnga, khususnya informasi tentuang pesantren.




KBPUS TaKaall

ahmad D, HMarimba, JUrs. Pengantar filsafat Pendidikan Is-
" lam, cet.Vi, Bandung: P£t, al-Ma'arif, 1986

anwar Masy'ari, Yrs, dembentux Pribadi Muslim. cet, I,
: o TR enuuL ST
Bandung: Ft, al-:da'arir, 1986.

ahmad Hasyim Sek, Sayyid. Mukhtaasrul ahaadits an-ilabawy.
cet.IV, Surabaya: vaktabah Sayyid Ibnu Hashir
Ibau Nabhaan, 1367 1./1948 i,

Dep. agama RI, al-Qur'asn van ferjemahannya. Jakarta :
Lzmunu, 1970

Ghazali, Imam. ajaran-ajaran akhlak. Surabaya:al-Ikhlash,
1980.

Manfred Ziemek. Pesantren Dalam Perubahan Sosial.cet,I
Jekarta: Ferhimpunan Pengémbangan Qesantren(Ejmﬁ,
1986,

Mahyuddin aby Zakariyyah Bin Syaraf an-Wawawy, Syaikhul
Islany. Riyadhush Shaalihiin HMin Kalami Sayyidil
Mursaliin. Pekalongan: Maktaban Raja durai,

{, arifin,M.8d, Urs. d. Hubungan Timbual Salik Pendidikan
agama Ui Lingkungan Keluarga vJan Sekolah. cet,.il,
Jakarta: Bulan Bintang, 1976

Mas'ud Khasan abdul Qahar, et al. Kamus Istilah Fenge -
tehuan Populer. Gresik Yatim:CV.Bintang Felajar.

M., Ngalim Purwanto, Dra. Ilmu Pendidikan feoritis Dan
Praktis, Jakarta: Remadja Karya Cv, 1985.

Nesruddin Razal, Drs., Dieaul islca, cet. 4, Bandung :
Pt. al-HMa'arif, 1909.

Caar ‘lunammad al-Toumy al-Syaibany, Prozr, Dr. Filsafat
Pendidikan Islam. cet.il, Jakarta: Bulan Bin -
tang, 1983.
Proyek Pembinasan Dan Pantuan “epada Fondok Pesantren .
. Pedoman Pembinaan Pondok fesantren. Jakarta :
Ditjen Jinbaga islam Uep. agama KI1. 1984/1985,

—+ 2ondok Pesantren Jan Kesenatan Jdagyarakat. Ja-
karta: Ditjen Binbaga islam ~“ep. agama RL,1983/
1984 ;

. Standarisasi Sarana Pondok Pesantren.dakarta :

Ditjen Binbaga lslam “ep. agama &I, 1983/1984

. Pedoman Fenvelenggaraan Yusat Informasi Pesan-

tren.vakarta: Vitjen sinbaga +slam Jep. agama BRI,
1985/1986

97




98

. Pondok Pesantren Dan Sigtem Pendidikan llasional.
Jakarta: Ditjen Binbaga islaa Jep. agama =i, 1984/
1985

. Zondok Fessntren Jan angkatan Xerja. dJakartas
Ditjen Birbaga Islam Dep. agama AL, 1985/1986

3idi Gazalba, Urs. HMasyarakat Islam, Peaguntar Sosiologi
oosiograii. cet.l, vYakarta: BSulan Jlntana, 19176,

St.lleichati, Ma. Ilmu Pendidikan (Introducton To mdu -

cation By Crow « Crow).dokjakarta: Usaha :daha -
siswa "USHa", 1962

Syahminan 4gini, Jrs. Pr1n513—3r1n51n Dasar Konsepsi -
Pendidikan Islum. cet.l, dakarta: Kalam Aulia ’
1986.

Taufiq abdullah, €d. et al, agama Dan Perubahan Sosial.
cet.I, Jakarta: CV. Rajawali, 1983.

Undang-Undang Republik Indonesia So0.2 Tn.1989, sistenm
Pendldﬁxan Jdasional, Jaxa“ta. Pt.armas Duta dJaya,
L8989,

Wed.u. Poerwadarminta. Kamus Unmum Bahasa Indonesiz.cet.
VII, Jakarta: PN, Jalsai rustaka, 1984.

akiab Daradjat, Dr., Ilmu Jiwa agama.cet,VII, Jakarta :
Bulan Sintang, 19(9.

. Pendidikan agema Dalam Fembinaan iental. cet.
L1l, Jakarta: Bulan Bintang, 1975.

« 2embinaan femaja. cet,IV, Jakarta: B ul a n
Sintang, 19832.

duheirini, et al, “ra, Sejarah Fendidikan Islam di Indo-
nesia. Jakarts iFroyek fembinaan Sarana Jan Pra -
Saragna Perguruan lingzi agama/Ialii Di Jakarta,
Ditjen Binbaga Islam Jep.agama I, 1986.

5 ua]alab Bulanan Suara asjid.No.130, Jakartas:
1405 E./1985 H.

Kabry, Abd. Muiz, Drs.H. Membina N¥aluri Beragama. cet. I,
Bandung: Pt. Al-Ma'arif, 1982, h. >0

!




(e
\O

SallTAR Raoal

Ho: dal ! _Baris ke dari ! Tertulis ! Sebenarnya
: ! atas | bawah ! |
1.3- 44 1 < ! 4 ! mengeloa ! mengelola
2.! 45 1 - ! 3 : Penggunannya ! penggunaannya
Fsb G54 LB ! - ! kegamaan ! keagamaan
b BT - 1 99 . mengmbangkan ! mengembang-
! ! ! ! kan
Bale 6 Liow ! 3 ! saatsuasana ! saat suasana
6.l 68 1L 3 ! - ! pernan ! peranan
T W £ Dok Sl R ! membuasakan ! membiasskan
D481 . 3P ! = ! biasa ! bisa
9.1 84 1 -5 ! - ! perkembangn- i perkembangan
! ! ! ! aya « nya
o e L Ty SO RS (AR - : penyempaian ! Fenyampaian
1.0 98 % ! - ! di tas ! di atas




DAFTAR PBRLANTAAN
Judul : STUDI TSHTANG HMOTIVASI MaSTARaKaT DESa
BATE TANGNGa MBAaSUKKail aNaKiNYa DI PESaNTREN

I, KETENTUAN alGKRBT

l. angket ini dinarapkan diisi sesuail yang sebenarnya.

<. iaksud peagisian angket ini Semata-mata untuk menguan
pulkan data oenyusuna ukrlPSL dalam rangksa penyele -
Saian stidi di fakultas Tarbivan IallN alauddin di
Parepare.

II,PETUNJUKE PARGISIAN AnGKET,

l. Bacalah angket ini baik-baik sebelum anda mengisiaya.

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini deagan
memberi tanda silang (a] pada salah satu jawaban yang
tepat yang terdapat pada tiap-tian nomor.

IIT,PERTANYaaN ULGTUK RESPOUDSHN ORalG TUa SaiTRI.
1l: ¥ ama
. rekerjaan
. fendidikan terakhir:
. Yenghasilan perbulan:
« Berapakah anak bapak yang sekolzn di pesantren ¥
a, hanyea seorang Db. £ orang c. 3 orang

d. 4 ke ztas.
aDuXall bapak memaksa anaknys masuk di pESantreﬂ {
a., Ya, dipaksa o. Setengan dipaksa c¢. {idak dipakss.
e Bagaimanaﬁan sikap bapak, jika anak bapak sendiri

yang ingin masux di pesantren ¥

a. SetuJu b. kurang setuju c. tidak setuju
8. Bagaimanakah tinduaien Dapak, kalau keinginan banak

ditclzh anaknye v

&, dinasehati b. dikerasi Cc. didiamkan saja.

9. apakan tujuan bapak memasukkan anaknya di pesantren v

a, Untuk mendidik anagk berbudi pekerti linur/bera

axhlak mulia,

b, lendidik/aembiasakan anask melaksanakan ajaran

agama.,

c. Untuk menghindarkan snsk dari pengaruan lingkungan

Jang buruk.

d. vatulc mengetahui leovin bhar
10, apakui bapak menginginkan zga
di pesantren 7
a. fa, iagin b. Kadung-kadang ¢, Tidak ingin

R RS VR A

(&5}
-

nyak ajaran asafae
r semua anak bapual masuk

2 5
a, wansung di Pesantrean.

. Tamat 3D,

. Tamat Sile £ Sila

Aoy Aﬁahaﬂ bapak pernan ﬁEﬂd“pat kesulitan selama anak
bapak masuk di pesantren s _
4. Ya, peraau b. Kadang-kadang ¢. lidak pernan

1

oo

Di manakah anak bapak sekolah sebelum masuk di pesantren
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14.

ls.

16.
17.

19,

%

24,

Z26.

2

Kalau ada, kesulitan apakuil yang bapaek alami 7
a. Blaya di pesantren sangat tingzi.
b, Fermintaan anask macam-macCan.
c. Tidak ada yung membuantu di ruman/kampung.
d. - - ..D - - - . - L] . - L -
«pakah semua orang tua di desa cSatetangnga memasukkan
anaknya di pesantren ?
a. la, semua b, Umunya c¢. agak banyak
d. bhanya sedikit

apakan bapak pernan mengujak orang tua lain di desa
satetangnga untuk memasukkan juga ansknya di pesantren
a. fa, pernan b. Tidak pernch
apakan ajakan vapak itu diterimua dengan baik ¥
a. Ya, diterima b, kadeng-kudang c¢,tidak dibhiraukan.
Bagaimanakan tindalan abapak jika ajakannya di tolek ?
a, demberikan pandungan atuu menyadarkannya.
b, Tidak menghiraukan lagi.
c. Mencap sebagal orang tua yang tidek bertanggung

jawab.
By s T e Wt a ey A e % W § e a
3againanakanh perkembangun sikazp unsk bapuk selama
anak bapak sekolah di pesantren ?
a. sangat baik ©b. agak baik c. tetap seperti biasa.
apalzal tokou masyarakat dan pemerintah di desa bapak
selalu negghimbau agar anak di maspkkaen di pesantren v
a. fla,sekalu b, Kadang-kudang Cc. tidak pernan
apakah ilmu yang diperolek anak bapak di pesantren
telah dimaafaatkan 7
a. Ya, telah dimanfaatkan b. tidak dimanfaatkan.
apakall bapak menyesal memasuxken znzknya di pesantreny
4. fa, menyesal b, Kadang-kadang c¢. Tidak, amenyesal.
Jdejak tahun berapak anaik bapuk sSekolai di pesantren ¥
apafal yanz mendorong bapak memasukkan ansknya di
Fesantren 7

e e R e T P S i
R e e e e L SRR St R S T O R
T R S T R 4 R el yep . a7 ksl BT, e et L e e e
d. . . » . . . . - . . - - . - . . . . - . . - -

Sagaimanakah pandangan bapak terhadup pendidiltun
di pesuntren 7

R T o e (TS T AT e e I S e~ S
b. - - - - . . - . - - . . . . - . - - - - . . . .
R e o e 3 a e a &
B o e Ay B "8 5 Lo e e A T e w4

PARTaANYAal UHTUK RESPONDEN SaliTRI.

atas kemauan siapakah, adit masuk di pasantren
a, Kemauan orang tua,

b. Kemauan sendiri.

c., Kemaguan corang tua dan kemauvan sendiri.
Bagaimanakan tindakan orang tua adik kalau adik
yang ingin masuk di pesantren ¥

a. setuju b. kurang setuju ¢, tidak setuju.

o




3

27. apakah di pesantren, pelajarzn sangat susah v
a. Ya, sangzt susah b Kadang-kadang c. tidak susah
8., Pernahkah adik ingin keluar dari pesantren ?
a. fa, pernah b, Tidak pernan
¢9. apakah besar perhatian orang tus adik, terhadsp adik
selama sekolah di pesantren 7
2. Ya,besar b, kurang perhatian c. tidak ade.
pernztian,
50. Bagaimanakah perhatian tokoa nasyarakat dan pemerintan
di desa adik terhudap pesantren 7
a. sangat besar 0. kurang pernstian
¢. tidak adu pernatian
31. apakah ilau yang diperoleh adik sudai pernah diterap-
kan di masyarakat di mana adik berada 7
a. fa, pernah b. Tidak pernah
2. Pada acara-acara apakan adik menerapkan ilmuays v
a. pengajian / majlis Ta'lim,
. Da'wah/Knhuthbah
¢, Ta'ziyan
d. Orgunisasi keagamsan
e. - - . . - - - . . - - . - L] -
33. Berapakah adik bersaudara masuk di pesantren
a, hanya sendiri
8, dua bersaudars
c. tiga bersaudara
s e . e i 4
54. npakeh yang ingin dicapzi sehingge adik masuk di
pesantren 7

a. L] Ld . L] - - - - L] - - - L] . - - . L] L] - . . - -
Sl WS T el i R e e T
O ) I L o ST ¥ ecEm w ow w .

55. Bagaimenukaih mesa depan adik kalay sekolun di
pesantren ¢
o e SOR ST Tl Sl Lt N ERCTR S S s S O N e
I P e R T e e e s R T
R s A S TR S AN I

6. Ui pesantren mansksn adik sekolah dan tingiatan apa

V. PErTallYaall UJTUK RESPONDEN 1OKOCa dal¥akalal Dall

PEMBERISPan,

37. Dengan banyuknysa orang tua di desa Satetangngs memasuk
Kan angeknya di pesantren, bagaimanszkah Masz depan
desa 3atetangnsa menurut bapak ?

e I e A S
Wi et e s e s e ¥ & ok o
B Al e B R e e A e e TR e a
e 0 iR M R S TR T G T . % 9 ow
e. - - L] L] - . - Ld . - - - - L] L] - - . . - - . L] .

1 - - - . - - . . - - - - - - - - - » - - - - . ]
38. faktor-faktor apakkah yang dominan mempengaruhi nasya-

rakat desa Satetangnga Selllngga memasulkian anaknys

di pesantren

d-. - . - - - - - - - . - N . - . - - - . . . . - -




b' . - L] . - - . - - L] - . L] - L L . L L] - . L L]
c- - - . - - . ] . - - . - - - - - - - - - - - .
d-.‘ L - . - - . - - . . . . L] L] L] - L] L] - L] L] . .

el . - . . . . . L] - . - - . - - - - - - -

39. Bagaimanakah posisi pesantren sekarang ini sebagai
lembaga pendidikan rormal, aenurut bapuk v

\.j-l - - . - - - - - - - - - L L] - - - - - - - . -
.D. - - . - - - - - - L] . L] . - L] . . - Ll - L . -
e e P T (R R ST
d. . - L3 - - - - - - - . - - - - . - - Ll - L] - -
Bk e e v L e . € W W e el e e Ve e o R &

40, wangkah-langkall apakah yang nerus ditempuir untuk
membangkitkan semangat minat masyarakut desa Bate-
tangnga untul memasukkan anaknyu di pesantren v

Sie . . . . . . . . - - - . . - . . . . . - . . e
5 R e e T U AR e TR R e O R
Rl R R R S e e S R R S e R S S S
d.. * 8 & ® w « & & o " TR TR SN R I I SN R TR S

e. - . . - - - - - - - - [ ] . [ L] L] - - - - - L]

41, Usaha-usaha apakah yans telan dilaksanakan tokoh
masyarakat dan pemerintan untuk membangkitkan minat
masyuracat (orang tua) memasukkan anaknya di pesanteen v

«
dt' . . L] - L] . - - - L] - - » - - - - - - . . . .
Oa . . - - - - - - - - - . - - . . . - - . . - -
&)

e w L] . L] - - L] L] . . . L] L] . - . . - - - . . . .
d. . . L] - - - - - - - - . - - . - - - . L . L] .

e. - - - .- - - - . - - - - - -

42, Bagaimanalkah pundapgan masyarckaet (orang tua) di desa
Satetangnga teraadap pendidikan di pesuntren, me -
nurut bapsk 7

= . . . . . . . - . . . . . - . . . - - . . . .
o, . . . . . . . . . . - . . - - - - . - . . - .
C. - - - - - - . - . . - - - . . . . . - . . . .

u. - . - - . L - - L[] . - . - - . . - - - - - - -
el L ] - - - - - - - - - - - - - - . - - - - . - L]

43. apakah alumini/keluaran pesantren yang zda di desa
satetangnga telazh di manreatkan 7
a, Ya, telah dimanraatkan . beélum dimanfaatkan,
Kalau ya, pada keg@iatan aspckan mererxa dimanriaatkan ¢

o
= - - - - - . - - - - - - - . - - Ll - - - - - .
-
- . . - - . . - - . . - . . - . . - - - . . . .
-
L ] - - - . - . . - . . » . . - . . . - . . . . .
dl - . . . . . - - . - . . . - . . - . . . - - .

=

=2 ] . - . Ll L] L] . - . . L L] . - - - L] - - - - - -

s L] - - - - . - - - - - . - - - - - - - . - - -
|

C. . . . - . . - - . . - - - - . . . - - . . - .

I d . . . . L] - L] . L] . L] - . . - - . - L] - L] . . .
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SURAT KETERANGAN -

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa 3

N a n =& Mupsea Ss

8643141261

"

Nomor Induk

L 1]

Fakul tas ¢ Tarbiyah IAT Alauddin di Parepare
Jurusan s Pendidikan Agama

Semester : VIIX/II. SES

Alanat : Jompi'E Soreang Parepare

telah mengadakan wawancara dengan kami sebagai data penyu-
sunan Skripsi dalam rangka penyelesaian studi di Fakultas
Tarbiyah IAIN Alauddi di Perepare, berlansung pada tanggzal

pemikianlah surat keterangsn ini kemi buet untuk digunakan
bagi yang bersangkutan dengarn semestinya.

Batetangnga, 1991

(SARAITLA )




SIRAL ESTIRANCAR

Yang bertsnde tongen di dreph mmhahr:s

¥ an a s Husa Se

Nomor Induk 3 86.31.1261

Fakultas t Terbiyeh IAIH Alauddin 41 Perepare
Jurusgn s Pendidiken Agama

Senester t VIII/II. SZS

Alanet : Jompd'E Soreang Parepere

talah mengadaikon wewancare dengen komi sebagal data penyue
sunan Skripsl dalan rangke penyelesaian studl di FPakultes
Tarbiyeh IAIN Alaunddi di Parepare, berlangung pade tonggal

pemllzisnlal purat Lotersossn ind keni dust untuk digmeion
bogi yang bersenghutan dengen semesdinys,

Batetengnga, 1991
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Yang bertsnda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

N a m a Musa Se

Nomor Induk : 86,31.1261

Fakul tas t Tarbiyah JAIN Alauddin Di Parepare
Jurusan ¢ Pendidikan Agama

Semes ter ¢ VIII/II.SKS

telah mengadakan wawancara dengan kami sebagai data penyu-
sunan Skripsi dalam rangka penyelegaian studi di Fakultas
Parbiyah IATN Alauddin Parepare, berlansung pada tanggal 3

Demilkianlah surat keterangan kami buat untuk digunakan bagi

yang bersangkutan dengan semestinya,

Batetangnga, 1991

Utfc_:.u'.m oa.%))




SURAL KETTRARGAR

Yang bertsnda bngan‘dibmhini-manghanm:

¥ ama tHusa S.

Nomor Induk @ 86.31.1261

Fakul tas : Tarbiysh IAIN Alauddin di Parepare
Jurusan ¢ Pendidikan Agama

Semester : VIII/II. SZS

Alamat : Jompi'E Soreang Perepare

telah mengadakan wawancare dengan Zami sebagal data penyu-
sunan Skripsi dalam rangka penyelesaisn studi di Fakultas
Tarbiyah TATHN Alauddi di Parepare, berlansung pada tanggal
R -2-¢99/

pemikianlah surat koterangsn ini keni buat untuk digunekan
bagi yang bersanghkuptan dengen semesdinya.

Batetengnga, 7 - # — 1991
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

) ST T A - Musa Se

"

86.31.1261

Nomor Induk :

Fakultas ¢ Tarbiyah IAIN Alauddin di Parepare
Jurusan ¢ Pendidikan Agama

Semester ¢ VIII/II. SKS

Alamat : JompifE Soreang Parepare

telah mengadakan wawancara dengan kKami sebagai data penyu-

sunan Skripsi dalam rangka penyelesaian studi di Fakultas

Parbiyah TAIN Alauddi di Parepare, berlansung pada tanggal
W= 1 — 24/

pemikianlzh surat keterangan ini kami buat untuk digunakan

bagi yang hersangkutan dengan semeskinya.

Batetangnga, /0 — // — 1991

( & - LaZina )
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SURAT EXTERANC AT
Yang bertanda tangen 44 bawah ini menerangken dahwa 3

Z a B & tAuga Se

Koo Indulc t S9e3k.lzEl

Fakul tas t Pardiyel JAIN Aleuddin Di Parepare
Jurugen ¢t Pendidikan Agamn

Semester 3 VIII/IIWSZS -

telah mengadoimn wamencaro dengon kand sebagai data penyue
sungn Skripsi dalam rangka peayclesaian studl 41 Fakultss

Tarbiyah IAIY 2lauddin Parepcre, bDerlansung pada tanggel @
tg Napemden (a9

Demikisnlsh surat keterangen keml buat untuk digomeken bagi
yang bersanghutan dengan semestinya,




SURAT KETERANGAR

Yang bertanda tangan di beweh ini wmenerangkan bahwa

N a m a
Nomor Induk
Fakul tas
Jurusan
Senester

Alamat

tMusa 8.

: £6.31.1261

Tarbiyah IAIN Alauddin di Parepare
s Pendidikan Agama

: VIII/II. SKS

Joupi'E Screang Parepare

o

telah mengadakan wawancara dengan kami sebagai data penyu-
sunan Skripsi dalam rangka penyelesaian studi di Fakultas
Parbiyah IAIN Alauddi di Parepare, berlansung pada tanggal
/5 Nopemn ber 499/

pemikianlah surat keterangan ini kami buat untuk digunskan
bagi yang bersangkutan dengan sedesbinya.

Batetangnga, /5 operyberigar
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SURAT KRTERANGAN

Yang bertgnda tangan di bawalh ini menerangkan bahwa @

H a BB a t: Musa Se

NHomor Induk : 86431.1261

Fakul tas ¢ Tarbiyeh IAIN Alauddin Di Parepare
Jurusen : Pendidikan Agama

Semes ter 3 VIII/II.SKS

telah mengadakan wawsncara dengan kami sebagai data penyu-
sunan Skripsi dalam rangka penyelesaian studi di Pakultas
Tarbiyah IAIN Alauddin Parepere, berlansung pada tanggal :
/R = li— g9/

Demikisnlah surat keterangan kami buat untuk digunaken bagi
yang bersangkutan dengsn semestinya,

Batetangnga, /2 — // — 1391

RAMKANG, L. )







